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ABSTRAK

Nurung. 2017. Penerapan Model Pembelajaran Children Leaming In Science
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V
SDN 33 Pulau Sanane Kabupaten Pangkep. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Dibimbing oleh. Prof. Dr. Muhammad
Yunus, M.Pd dan Jaja Jamaludin, S.Pd, M.Si.

Masalah dalam penelitian adalah rendahnya hasit belajar siswa pada
mata pelajaran |PA. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah penerapan mode! pembelajaran Children Leaming In Science
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPA kelas V.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V. Pendekatan penelitian ini
adalah pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas
yang berlangsung dua siklus dan setiap siklus tediri dari dua kali pertemuan.
Tiap sikius terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Dalam kegiatan pelaksanaan penelitian ini, peneliti bertindak
sebagai guru dan guru kelas bertindak sebagai observer. Subjek dalam
peneftian ini yakni gury dan 30 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, tes dan dokumentasi sedangkan tehnik
analisis data yaitu analisis data kualtatif deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa guru telah dapat/berhasil menerapkan langkah-iangkah
model CLIS teriihat dari aktivitas mengajar guru pada siklus | berada pada
kategori baik tetapi belum mencapai indikator keberhasilan karena guru
belum sepenuhnya melaksanakan indikator sesuai langkah pembeiajaran
dan pada sikius | berada pada kategori baik dan telah mencapai indikator
keberhasilan karena guru hampir sepenuhnya melaksanakan indikator sesuai
langkah pembeiajaran. Aktivitas siswa pada siklus | berada pada kategori
baik tetapi befum mencapai indikator keberhasilan karena masih ada siswa
yang belum aktif dalam pembelajaran dan pada siklus Il berada pada kategori
baik dan telah mencapai indikator keberhasilan karena siswa sudah ikut aktif
dalam pembelajaran. Setelah penerapan CLIS, hasil belajar IPA siswa
mengalami peningkatan hal ini terlihat dari hasil belajar siswa pada siklus |
belum mencapai indikator keberhasilan dengan KKM 75 dan meningkat pada
siklus N, karena telah mencapai indikator keberhasilan dengan KKM 75.
Dengan demikian penerapan model pembelajaran Children Leaming In
Science (CLIS) dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD
Negeri 33 Pulau Sanane Kabupaten Pangkep.

Kata kunci: Motivasi, Kreatif, dan Afektif.




ABSTRACT

Nurung. 2017. Application of Learning Mode! Children Learning in Science
to Improve Student Leamning Outcomes in Subjects Science Class V SDN
33 Pangkep Sanane Island. Thesis, Department of Primary School
Teacher Education. Guided by. Prof. Dr. Muhammad Yunus, M.Pd., and
Jaja Jamaludin, S.Pd, M.Sc.

The problem in this research is students' poor performance in
science subjects. The problem of this research is how the application of
learning models Children Learning in Science to improve science learning
outcomes in grade V. The purpose of this study was to describe the
application of learning models Children Learning In Science (CLIS) in
improving learning outcomes |IPA Class V.

This research approach is qualitative research approach with
classroom action research which lasted for two cycles and each cycle
consisting of two meetings. Each cycle consists of planning, action,
observation, and reflection. In the implementation of the activities of this
study, researchers act as teachers and classroom teachers to act as an
observer. Subjects in this study that teachers and 30 students.

The data collection technique using observation, testing and
documentation while data analysis techniques are kualtatif descriptive
data analysis.

The results of this study indicate that teachers have been able /
succeed implement measures CLIS visible models of teaching activities of
teachers in the first cycle was in good category but has not reached
indicators of success, and the second cycle was in good category and has
achieved success indicator for the teacher almost fully implement the
corresponding indicator learning step. Activities of students in the first
cycle are in both categories with 66.7% completeness but not yet reached
an indicator of success and the second cycle are in both categories with
completeness 93% and has reached an indicator of success. After
application of the CLIS, Science learning outcomes of students has
increased as seen from the results of students in the first cycle has not
reached indicators of success with KKM 75 and increased in the second
cycle, having reached an indicator of success with KKM 75.

Keywords: Motivation, Creative, and Affective
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan sumber
daya manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan pembangunan
suatu bangsa. Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan atau
dilaksanakan secara teratur dan sistematis untuk mendewasakan siswa
dengan memberni ilmu pengetahuan serta melatih berbagai keterampilan,
penanaman nilai sikap hidup yang baik. Menurut Trianto (2007: 1)
‘pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya
mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu profesi atau jabatan, tetapi
untuk  menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari".

Pendidikan Nasional berdasarkan pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1845 berfungsi mengembangkan
kemampun dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pada pasal 3 bahwa:

Tujuan pendidikan yaitu mengembangkan potensi siswa agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

jda:e:ﬂr;abr.nenjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

Tujuan umum pendidikan sebagaimana yang tertuang dalam

Undang-Undang tersebut harus dipahami dan disadari oleh segmentase
1




pendidikan agar pendidikan terarah pada tujuan yang telah diterapkan
dalam melakukan aktivitas pendidikan sekolah dasar khususnya.
Pendidikan sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan dasar yang
berfungsi sebagai pelekat dasar-dasar keilmuan dan membantu
mengoptimalkan perkembangan anak melalui pembelajaran yang
dibimbing oleh guru. Proses pembelajaran yang baik, kreatif, dan tepat
guna menjadi representatif kualitas pendidikan. Hal ini sesuai dengan
prinsip pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
memuat adanya kemampuan guru dalam memilih serta menggunakan
strategi yang melibatkan siswa secara aktif dalam belajar baik secara fisik,
mental maupun sosial.

llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran
pokok di sekolah dasar yang bertujuan agar siswa mampu memahami
konsep-konsep IPA, memiliki keterampilan proses, mempunyai minat
mempelajari alam sekitar, bersikap iimiah, mampu menerapkan konsep-
konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari, mencintai alam sekitar, serta
menyadari kebesaran, dan keagungan Tuhan. Untuk mencapai tujuan
tersebut, dalam penerapan pendidikan IPA di sekolah, guru  mampu
menumbuhkan antusiasme siswa dalam belajar IPA. Antusiasme siswa
dalam belajar merupakan modal awal untuk memupuk keingintahuan
siswa dalam belajar sehingga siswa tumbuh menjadi sumber daya
manusia yang cerdas, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, berfikir secara

kritis, dan berani mengemukakan pendapat.




Trianto (2013: 136) mengatakan bahwa “IPA  adalah suatu
kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam
penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam”. IPA di
SD sebaiknya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan bertanya secara bebas dan mencari
Jawaban berdasarkan bukti-bukti dengan menggunakan metode ilmiah.
Aly (2011: 18) menyatakan bahwa “metode ilmiah pada dasamya
merupakan suatu cara yang logis untuk memecahkan suatu masalah
tertentu. Metode iimiah ini merupakan dasar metode yang digunakan
dalam IPA". Metode ilmiah yang dilakukan akan mengajarkan bahwa [PA
diperoleh melalui suatu proses yang sistematis serta IPA merupakan
suatu produk dari hasil kegiatan iimiah dengan melalui proses ilmiah. Hal
ini mengajarkan siswa untuk memupuk sikap ilmiah siswa sejak dini.
Sehingga pembelajaran IPA di sekolah diharapkan lebih maksimal demi
terwujudnya tujuan pendidikan.

Belajar IPA tidak hanya sekadar menghafal konsep, tetapi dengan
belajar IPA diharapkan siswa dapat memiliki sikap dan kemampuan yang
berguna bagi dirinya, masyarakat dan lingkungan sekitamya. Terlebih lagi
datam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran
IPA kelas V Sekolah Dasar ada beberapa kajian yang harus dikuasai oleh
siswa. Salah satu cara mewujudkan hal tersebut dengan menerapkan
berbagai model pembelajaran yang inovatif, memanfaatkan alam sekitar

dalam belajar, melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran di




dalam kelas maupun di luar kelas, serta membimbing siswa untuk
menemukan, dan merekonstruksi pengetahuannya sendiri.

Keterlibatan anak-anak dalam pembelajaran IPA mengharuskan
pembelajaran yang dilakukan sebaiknya dikemas semenarik mungkin
untuk memancing keaktifan serta minat belajar siswa. Pembelajaran IPA
di SD akan lebih efektif apabila menggunakan perasaan keingintahuan
siswa sebagai titk awal dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
penyelidikan atau percobaan. Kegiatan-kegiatan ini dilakukan untuk
menemukan dan menanamkan pemahaman konsep-konsep baru dan
mengaplikasikannya untuk memecahkan masalah-masalah yang ditemui
oleh siswa SD dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
pemikiran Sani (2014: 41) mengatakan bahwa ‘peserta didik dapat
menyerap materi pembelajaran secara efektif jika pelajaran diterapkan
dalam kondisi nyata atau kontekstual yang dialami oleh peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari”. Keberhasilan dalam pembelajaran IPA ini
selain berdasarkan cara mengajar dan kegiatan mengajar yang menarik,
yang tidak kalah penting adalah guru yang komunikatif dalam
pembelajaran sehingga mampu menjadi pembimbing, motivator dan
fasilitator yang dapat membantu siswa dalam belajar secara penuh
sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi penelitian di SD Negeri 33 Pulau
Sanane Kecamatan Liukang Tumpabbiring Kabupaten Pangkep selama
dua minggu, ditemukan bagaimana proses pembelajaran di kelas dapat

dilihat dari aspek guru dan siswa yaitu dar aspek guru: (1) guru kurang




menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
diajarkan; (2) guru kurang mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran; (3) guru kurang mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan nyata siswa; dan (4) guru kurang menguatkan penanaman
konsep pembelajaran IPA kepada siswa. Dari aspek siswa; (1) siswa
kurang bersemangat mengikuti pembelajaran; (2) siswa kurang terlibat
dalam pembelajaran sehingga daya ingatnya berkurang mengenai materi
pembelajaran; (3) siswa kurang mengerti penjelasan guru yang bersifat
abstrak; dan (4) siswa kurang mampu memahami suatu konsep dari
materi yang digjarkan. Sehingga hasil ulangan harian siswa yang
mencapai nilai ketuntasan hanya 12 orang dari 30 jumlah siswa dengan
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah
yaitu 75 pada mata pelajaran IPA.

Kenyataan di atas perlu dicari suatu alternatif pembelajaran, karena
menurut Marjono (Susanto, 2013: 167) “untuk anak jenjang sekolah dasar,
hal yang harus diutamakan adalah bagaimana mengembangkan rasa
ingin tahu dan daya berpikir kritis mereka terhadap suatu masalah”. Dan
juga sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, sehingga siswa lebih
temotivasi dan penuh penghayatan dalam mengikuti  proses
pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut agar tidak berkelanjutan yaitu
dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran
merupakan cara yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar
dan juga merupakan usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peneliti

memilih model pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS). Model




pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) merupakan model
pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme.

Sani (2014) mengartikan pembelajaran konstruktivisme adalah
pembelajaran yang menekankan pada proses belajar bukan mengajar,
peserta didik diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan dan
pemahaman baru yang didasarkan pada pengalaman nyata. Peserta didik
didorong untuk melakukan penyelidikan datam upaya mengembang rasa
ingin tahu secara alami. Peserta didik aktif mengkonstruksi secara terus
menerus sehingga selalu terjadi perubahan konsep iimiah. Peran guru
hanya sekadar membantu sarana dan situasi agar proses konstruksi
berjalan lancar

Menurut Driver (1988 dkk ) bahwa “model CLIS merupakan model
pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide atau gagasan siswa
tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran serta mengkonstruksi
ide atau gagasan berdasarkan hasil observasi dan percobaan”. Jadi,
model ini dapat menciptakan situasi belajar mengajar berdasarkan
keseharian siswa yang ada di lingkungannya dan memungkinkan siswa
dapat merekonstruksikan pemikirannya sendiri dalam menemukan konsep
IPA yang sudah lama menjadi sebuah konsep ilmiah. Handayani Budiarti
dkk, (2014: 4) Mengatakan “tujuan pembelajaran CLIS adalah
meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa yang dilandasi
pandangan kontruktivisme dengan memperhatikan pengalaman dan

konsep awal siswa sebagai sumber belajar”. Mode! pembelajaran Children




Leaming In Science (CLIS) terdiri dar sederetan tahapan-tahapan
kegiatan yang dilakukan siswa dalam mempetajari konsep-konsep IPA.

Selain adanya masalah yang ditemukan peneliti, peneliti memiilih SD
Negeri 33 Pulau Sanane Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten
Pangkep. karena di sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian serupa
yang menerapkan model pembelajaran Children Leaming In Science
(CLIS) pada pembelajaran IPA.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diadakan penelitian
dengan judul penerapan model pembelajaran Chiidren Leaming in
Science (CLIS). Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA kelas V SD Negeri 33 Pulau Sanane Kecamatan Liukang

Tupabbiring Kabupaten Pangkep.

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Children Leaming In
Science (CLIS) untuk meningkatkan hasit belajar IPA pada siswa kelas

V SD Negeri 33 Pulau Sanane Kabupaten Pangkep.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini yaitu untuk mendeskripsikan
model pembelajaran Children Learining In Science (CLIS) dalam
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri 33 Pulau

Sanane Kabupaten Pangkep.




D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun praktis:

1.

Manfaat Teoretis

Bagi akademisi, menjadi informasi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan sebagai masukan dalam upaya perbaikan
pembelajaran IPA sehingga dapat menunjang tercapainya target
kurikulum.

Bagi peneliti lain, sebagai bahan banding atau bahan referensi yang

ingi mengkaji permasalahan yang relevan.

. Manfaat Praktis

Bagi kepala sekolah, memberikan masukan kepala sekolah dalam
usaha perbaikan proses pembelajaran, sehingga berdampak pada
peningkatan mutu sekolah.

Bagi guru, diharapkan mendapat pengalaman secara langsung
menggunakan model pembelajaran Children Leamning In Science
(CLiS) dalam pembelajaran IPA

Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam proses belajar untuk
memahami konsep pembelajaran IPA melalui pengalaman dirinya dan
penemuan sendir, sehingga hasil belajar IPA siswa juga dapat
meningkat.

Bagi peneliti, menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan
peneliti. Khususnya yang terkait dengan peneliti yang menggunakan

model pembelajaran Children Leaming in Science (CLIS).




BAB N
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Children Leaming in Science {CLIS)
a. Model Pembelajaran

Menurut Joyce dan Weil Rusman (2014: 133) “model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang
lain. Selanjutnya menurut Soekamto Trianto (2007: 5) “model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
aktivitas belajar mengajar”

Model pembelajaran mempunyai ciricii menurut Fathurrohman
{2015: 30) yakni:
1} Rasional, teoritis, dan logis yang disusun oleh para pengembang

model pembelajaran.
2) Memiliki landasan pemikiran yang kuat mengenai tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.
3) Tingkah laku mengajar yang diperiukan agar model tersebut dapat

dilaksanakan.
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4) Dengan baik, berhasil, dan lingkungan belajar yang diperiukan agar
tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.

5) Model pembelajaran memiliki unsur-unsur yaitu: (a) Sintaksis yaitu
urutan langkah pengajaran yang menunjuk pada fase-fase atau
tahap-tahap yang harus dilakukan oleh guru bila menggunakan model
pembelajaran tertentu, (b) Sistem sosial adalah pola hubungan guru
dan siswa pada saat terjadinya proses pembelajaran, (c) Prinsip
reakasi berkaitan dengan pola kegiatan yang menggambarkan
bagaimana seharusnya guru memberikan respon terhadap siswa, (d)
Sistem pendukung adalah penunjang keberhasilan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran di kelas, (e) Dampak instruksional adalah hasil
belajar yang dicapai atau berkaitan langsung dengan materi
pembelajaran dan dampak pengiring adalah hasil belajar sampingan
(ringan) yang dicapai sebagai akibat dari penggunaan model
pembelajaran tertentu.

Berdasarkan uraian fersebut, dapat disimpulkan  model
pembelajaran adalah suatu rencana pelaksanaan pembelajaran yang
dirancang oleh guru agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih variatif
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Model Pembelajaran Children Learning in Science (CLIS)

Modei CLIS dikembangkan oleh kelompok Children Learning In
Science di Inggris yang dipimpin oleh Driver pada Tahun 1998. Rangkaian
fase pembelajaran pada model CLIS oleh Driver Makkasau (2014) diberi
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nama General Structure Of a Contructivist Teaching Sequence,
sedangkan Tytler Makkasau (2014) menyebutnya Contructivism and
Conceptual Change Views Of Learning In Science.

Menurut Wijayanti Dewi dkk ( 2014: 3) “model Children Leamning In
Science (CLIS} merupakan model pembelajaran yang mempunyai
karakteristk yang dilandasi paradigma  konstruktivisme dengan
memperhatikan pengetahuan awal siswa™. Dimana pengetahuan awal bagi
seorang siswa sangat penting dimiliki, agar siswa dapat dengan mudah
menerima pengetahuan baru.

Menurut Driver Dewi dkk (2014: 3) bahwa “model CLIS merupakan
model pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide atau gagasan
siswa tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran serta
merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil observasi dan
percobaan®. Lebih lanjut menurut Cahyono dkk (2012: 2) “Chiidren
Leaming In Science (CLIS) adalah kerangka berpikir untuk menciptakan
lingkungan yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar mengajar
yang melibatkan siswa dalam kegiatan pengamatan dan percobaan
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)".

Handayani Budiarti dkk (2014: 4) mengatakan ‘tujuan pembeiajaran
CLIS adalah meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa yang
dilandasi pandangan kontruktivisme dengan memperhatikan pengalaman

dan konsep awal siswa sebagai sumber belajar”.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimputkan bahwa modet
pembelajaran Children Leaming In Science {CLIS) adalah mode!
pembelajaran yang dilandasi pandangan konstruktivisme dan model
pembelajaran yang mengembangkan pengetahuan awal siswa menjadi
sebuah konsep yang ilmiah dimana anak terlibat langsung dalam proses
percobaan atau eksperimen.
¢. Kelebihan dan Kelemahan Mode! Pembelajaran Children Leaming

In Science (CLIS)

Mode! pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) memiliki
kelebihan dan kelemahan. Menurut Cahyono {2012) penerapan model
pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) didukung oleh
kelebihan-kelebihan yang menyatakan:

1) Gagasan anak lebih mudah dimunculkan.

2} Menciptakan kreatifitas siswa untuk belajar sehingga tercipta suasana
kelas yang lebih nyaman dan kreatif, terjadi kerjasama siswa dan
siswa terlibat langsung dalam melakukan kegiatan.

3) Menciptakan belajar yang lebih bermakna karena timbuinya
kebanggan siswa menemukan sendiri konsep ilmiah yang dipelajari.

4) Guru akan lebih efektif mengajar karena dapat menciptakan suasana
belajar yang aktif.

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran Children Leaming In
Science (CLIS) juga memiliki kelemahan. Cahyono (2012) mengatakan

model pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) juga memiliki
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beberapa kelemahan bagi siswa yaitu sarana laboratorium harus iengkap,
kemudian siswa yang belum terbiasa belajar mandiri atau berkelompok
akan merasa asing dan sulit untuk menguasai konsep.

Menurut Makkasau (2014: 77) kelemahan pada model pembelajaran
Children Leaming In Science (CLIS) yakni:

Setiap tahap dalam CLIS tidak selalu mudah dilaksanakan,
walaupun semula direncanakan dengan baik. Kesulitan ini terutama untuk
pindah dari satu fase ke fase lainnya, terutama dari pertukaran gagasan
situasi konflik. Hal lain yang sulit yaitu perpindahan dari penerapan
gagasan kepada pemantapan gagasan. Guru lupa untuk memantapkan
gagasan siswa, sehingga jika hal ini terjadi, tentunya siswa akan kembali
pada konsepsi awal (yang memang sulit diubah).

Kelemahan model pembelajaran Children Leamning In Science
(CLIS) dapat diantisipasi dengan cara meningkatkan keaktifan guru dalam
membimbing siswa dan menyiapkan perangkat pembelajaran secara baik.
d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Chlidren Leamning iIn

Science (CLIS)

Menurut Makkasau (2014) modet Children Learning In Science

(CLIS) terdiri atas lima tahap utama, yakni:
1. Orientasi
Pada tahap ini, guru melakukan kegiatan awal untuk memusatkan

perhatian siswa dengan menunjukkan fenomena alam atau kejadian
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sehari-hari  terkait dengan materi yang diberikan. Selanjutnya
menghubungkan dengan topik yang akan dibahas.
2. Pemunculan gagasan

Kegiatan ini merupakan upaya yang dilakukan oleh guru untuk
memunculkan konsepsi awal siswa atau gagasan utama tentang topik
yang dibahas dalam pembelajaran. Cara yang dilakukan biasa dengan
meminta siswa untuk menuliskan apa saja yang mereka ketahui tentang
topik yang dibahas atau menjawab uraian terbuka.
3. Penyusunan ulang gagasan

Pada tahap penyusunan ulang gagasan, siswa menyusun kembali
gagasan yang telah dimunculkan pada tahap pemunculan gagasan.
Penyusunan ulang gagasan terdiri dari tiga tahapan yaitu pertama,
pengungkapan dan pertukaran gagasan merupakan upaya untuk
memperjelas dan mengungkapkan gagasan awal siswa dengan cara
mendiskusikan jawaban siswa pada langkah kedua (pemunculan
gagasan) dalam kelompok, kemudian salah satu anggota kelompok
melaporkan hasil diskusi tersebut kepada seluruh kelas. Guru tidak
membenarkan atau menyalahkan. Kedua, pembukaan pada situasi konflik
pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mencari pengertian ilmiah
dengan membaca buku teks. Selanjutnya siswa mencari beberapa
perbedaan antara konsepsi awal dengan konsepsi iimiah yang ada dalam
buku teks. Ketiga, konstruksi gagasan baru dan evaluasi, pada tahap ini

siswa ditugaskan untuk mencocokkan gagasan yang sesuai dengan
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fenomena yang dipelajari guna merekonstruksikan gagasan baru. Siswa
diberi kesempatan untuk melakukan percobaan kemudian mendiskusikan
dengan kelompoknya.
4. Penerapan gagasan

Pada tahap ini siswa diminta menjawab pertanyaan yang disusun
untuk merapkan konsep ilmiah yang telah dikembangkan siswa melalui
percobaan atau observasi kedalam situasi banu.
5. Pemantapan gagasan

Pada tahap ini, guru memberikan umpan balik terhadap konsepsi
yang telah diperoleh siswa untuk memperkuat konsep ilmiah.

Berdasarkan uraian tersebut, secara garis besar tangkah-langkah
kegiatan pelaksanaan model pembelajaran Children Learning In Science
(CLIS) meliputi orientasi, pemuncutan gagasan, penyusunan ulang

gagasan, penerapan gagasan, dan pemantapan gagasan.

2. Hasil Belajar

Sebelun mengemukakan pengertian tentang hasil belajar teriebih
dahutu diberikan pengertian belajar. Belajar adalah kegiatan berproses
dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan
jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti keberhasitan pencapaian
tujuan pendidikan sangat bergantung pada keberhasilan proses belajar di
sekolah. Hamalik Omar (2007: 2) mengatakan *belajar adalah suatu
perkembangan dari seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah

taku yang baru berkat pengalaman dan iatihan®. Demikian juga Thursan
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Hakim Yamin (2016: 9) mengatakan bahwa “belajar adaiah suatu proses
perubahan di dalam kepribadian manusia. Perubahan tersebut
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, dan daya pikir".

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang ditandai oleh kemampuan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh sebagai hasil dari pengaiaman individu yang
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti: perubahan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, kecakapan, serta perubahan
aspek-aspek yang lain yang ada pada inividu yang belajar.

Setelah mengetahui pengertian belajar, seperti kita ketahui hasil
belajar tidak terlepas dari proses belajar mengajar, proses pembelajaran
sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan
perubahan yang terjadi pada siswa baik secara kognitif, afektif, dan
pisikomotorik akibat dari hasil kegiatan proses pembelajaran. Hal ini
dpertegas dengan pendapat KBrahim Susanto (2013: 5) yang
menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai “tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekoiah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah
materi pelajaran tertentu. Sedangkan Nasution Ruswandi (2013: 51)
mengatakan “hasil belajar adalah suatu perubahan pada diri individu.

Perubahan itu tidak hanya pengetahuan, tetapi juga meliputi perubahan
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sikap, keterampilan dan penghargaan diri pada individu tersebut. Bloom
Suprijono (2014: 6) mengatakan:

Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
pisikomotorik, domain kognitif adalah knowiedge (pengetahuan, ingatan),
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh}),
application  (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan
hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, mem-bentuk
bagunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving
(sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai),
organization (organisasi), charactenization (karakter-isasi). Domain
pisikomotorik meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized.

Lebih ianjut, Menurut Susanto (2013) macam-macam hasil belajar
meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek
pisikomotorik), dan sikap siswa (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Pemahaman konsep

Menurut Bloom Susanto (2013: 6) “pemahaman konsep diartikan
sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang
dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa
mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan
oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta

mengerti apa yang dia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang dia
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rasakan berupa hasil penelitian atau observasi tangsung yang dia
lakukan”.
b. Keterampilan proses

Usman dan Setiawati Susanto (2013: 9) mengemukakan bahwa
“keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar
sebagai penggerek kemapuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa.
Keterampitan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan
perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasi tertentu,
termasuk kreativitasnya”.

c. Sikap

Menurut Sardiman Susanto (2013: 11) “sikap merupakan
kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola, dan
teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-individu
maupun objek-objek tertentu. Sikap merujuk pada perbuatan, perilaku,
atau tindakan seseorang”.

Wasliman Susanto (2013) mengatakan bahwa hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik merupakan hasi! interaksi antara berbagai faktor
yang mempengaruhinya, baik faktor internal maupun eksternal. Uraian
mengenai faktor internal maupur faktor ekstemal, sebagai berikut:

1) Faktor intemal merupakan faktor yang berasal dari datam peserta

didik yang mempengaruhi hasil belajarnya. Seperti kecerdasan, minat
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dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan, belajar,
serta kondisi fisik, dan kesehatan.

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik
yang mempengaruhi hasii belajar. Sepertii keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimputkan hasil belajar adalah
perubahan yang terjadi setelah mengalami proses dan pengalaman
pembelajaran  serta hasit  interaksi antara  faktor yang
mempengaruhinya baik faktor intermal maupun eksternal, dimana
perubahan itu ditandai dengan kemampuan kognitif, afektif, dan
pisikomotorik.

Pembelajaran IPA di SD

Pengertian limu Pengetahuan Alam

Upaya peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara

menyeluruh meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah.

Pengembangan aspek-aspek tersebut dilakukan untuk meningkatkan dan

mengembangkan kecakapan hidup (life skilss) melalui seperangkat

kompotensi, agar siswa dapat bertahan hidup, menyesuaikan diri dan

berhasil dimasa yang akan datang. Kemampuan ini membutuhkan

pemikiran antara lain berfikir sistematis, logis, dan kritis, yang dapat

dikembangkan melaiui pembelajaran IPA.

limu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu

pengetahuan atau sains yang semula berasal dari bahasa Inggris




20

“Science”. Kata Science sendiri berasal dari kata dalam bahasa latin
‘Scientia’ yang berarti saya tahu. ‘Science’ terdiri dari sosiat Science (ilmu
pengetahuan sosial) dan natural Science (iimu pengetahuan alam).

Menurut HW Fowler Aly (2011: 18) “IPA merupakan ilmu yang
sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejata-gejala
benda dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi”.

Lebih lanjut Wahyana Trianto (2013: 136) mengatakan bahwa “IPA
adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan
dalam penggunaanya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.
Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta,
tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah”.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPA
adalah suatu kumpulan teoritis yang sistematis, yang berhubungan
dengan gejala-gejala alam yang berkembang melalui metode ilmiah
seperti observasi, dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti
rasa ingin tahu, dan terbuka.

b. Hakikat iimu Pengetahuan Alam

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses
imiah, dan sikap ilmiah. Selain itu, Marsetic Triant (2013 137)
mengatakan “IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan
sebagai prosedur”. Sementara itu, Prihantoro Trianto dkk (2013: 137)

mengatakan bahwa:
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IPA hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi.
Sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan
sekumpulan konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu proses, |PA
merupakan proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi,
menemukan dan mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai
aplikasi, teori-teori IPA akan meiahirkan teknologi yang dapat memberikan
kemudahan bagi kehidupan.

Dapat pula dikatakan bahwa hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan
yang mempelajari gejala-gejala melatui serangkaian proses yang dikenal
dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya
terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen
terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara
universal.

Merujuk pada penjelasan hakikat pembelajaran IPA di atas, Prianto
Laksmi Trianto (2013 141-142) mengatakan bahwa nilai-nilai IPA yang
dapat ditanamkan pada mata pembelajaran iPA antara lain yaitu:

(1) Kecakapan bekerja dan berpikir secara teratur dan sistematik

menurut langkah-tangkah metode ilmiah.

(2) Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan observeran,

mempergunakan alat-alat eksperimen untuk memecahkan masalah.

(3) Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan masalah
baik dalam kaitannya dengan pelajaran sains maupun dalam

kehidupan.
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c. Tujuan dan Karakteristik imu Pengetahuan Alam di Sekolah

Dasar
Menurut Prihante Laksmi Trianto (2013: 142) sebagai alat
pendidikan yang berguna untuk mencapai tujuan pendidikan, maka

pendidikan IPA di sekolah mempunyai tujuan-tujuan tertentu yaitu: (1)

Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia, hidup dan

bagaimana bersikap; (2) Menanamkan sikap hidup ilmiah; (3)

Memberikan keterampilan untuk melakukan observeran; (4) Mendidik

siswa untuk mengenal, mengetahui cara kefja serta menghargai ilmuan

penemuanya; (5) Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam
memecahkan permasalahan.

Depdiknas Trianto (2013: 143) mengatakan bahwa hakikat dan
tujuan IPA diharapkan dapat memberikan antara lain:

1) Kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan
keyakinan terhadap Tuhan yang Maha ESa.

2) Pengetahuan yaitu pengetahuan tentang dasar dan prinsip dan
konsep, fakta yang ada di alam. Hubungan saling ketergantungan,
hubungan antar sains, dan teknologi.

3) Keterampilan dan kemampuan untuk menagani  peralatan,
memecahkan masalah dan melakukan observasi.

4) Sikap #imiah, antara lain kritis, sensitife, objektf, jujur, terbuka, benar,

dan dapat bekerjasama.
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Kebiasaan mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip sains untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam.

Apresiatif terhadap sains dengan menikmati dan menyadari keindahan
keteraturan perilaku alam serta penerapannya dalam teknologi. Lebih
lanjut menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP) tujuan
pembelajaran sains di sekolah dasar yakni:

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang Maha Esa
bedasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam
ciptaannya.

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga, dan meiestarikan tingkungan alam.

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Memperoleh bekai pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP,
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Berdasarkan penjelasan tersebut, semakin jelas bahwa proses
belajar mengajar IPA lebih ditekankan pada keterampilan proses, hingga
siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-
teori dan sikap ilmiah siswa itu sendin yang akhimya dapat berpengaruh
positif tehadap kualitas proses pendidikan maupun produk pendidikan.
Untuk itu peru dikembangkan suatu model pembelajaran IPA yang
melibatkan siswa secara aktif daiam kegiatan pembelajaran untuk
menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide.

Lebih lanjut menurut Jacobson & Herlen Susanto (2013: 170) IPA
juga memiliki karakteristik untuk memahaminya yakni:

1) IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori.

2) Proses ilmiah dapat berupa fisik, mental, serta mencermati fenomena
alam, dan penerapannya.

3) Sikap keteguahan hati, keingintahuaan, dan ketekunan datam rahasia
alam.

4) |PA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atau
beberapa saja.

5) Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran yang bersifat
objektif.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan  bahwa
pembelajaran IPA di SD merupakan pembelajaran yang memperkenalkan
kepada siswa tentang alam sekitar. Proses pembelajarannya menekankan

pada pemberian pengalaman langsung, pendidikan IPA diarahkan untuk
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menemukan dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
Melalui pemahaman vyang diperoleh, siswa diharapkan dapat
mengembangkan dan menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.
d. Ruang Lingkup limu Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar
Di dalam Kurikutum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ruang lingkup
bahan kajian |PA untuk SD meliputi aspek-aspek berikut:
1) Makhiuk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, dan
tumbuhan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan
gas.
3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya, dan pesawat sederhana.
4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda tangit lainnya.
e. Pembahasan Materi Cahaya dan Sifat-sifatnya
Cahaya merupakan salah satu bentuk energi yang banyak
manfaatnya. Cahaya dapat berasal dari matahari, lampu, senter, atau
lainnya. Benda-benda yang dapat menghasitkan cahaya disebut sumber
cahaya. Sumber utama cahaya bagi bumi adalah matahari, Menurut
fisikawan Inggris James Clerk Makswell (1831-1879), cahaya adaiah

rambatan gelombang yang dihasilkan oleh gabungan medan listrik dan
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medan magnet. Gelombang yang dihasitkan dari gabungan medan listrik

dan medan magnet tersebut disebut gelombang electromagnet.

Cahaya dibedakan menjadi dua, yaitu cahaya tampak dan cahaya
tak tampak. Cahaya tampak adalah cahaya putih yang dapat ditangkap
oleh mata kita. Cahaya tak tampak misalnya sinar X, sinar ultraviolet, sinar

gamma, dan sinar inframerah.

1} Cahaya Merambat Lurus

Penahkah kamu memperhatikan cahaya fampu mobil atau sepeda
motor pada malam hari? Bagaimana cahaya itu merambat? Tampak furus,
bukan? Begitu pula jika kamu menyalakan senter dan mengarahkannya

ke tembok, maka akan semakin nyata bahwa cahaya merambat lurus.

2) Cahaya Menembus Benda Bening
3) Benda seperti apakah yang dapat ditembus cahaya? Gelas bening
yang kosong dapat meneruskan cahaya senter ke karton secara
sempurna. Benda-benda yang dapat meneruskan cahaya secara
sempurmna di sebut benda bening. Contoh benda bening antara iain air
jernih dan gelas bening.
Pada gelas berisi air sabun, hanya sebagian cahaya yang
diteruskan. Cahaya yang tertangkap karton tampak redup. Benda benda
yang dapat meneruskan cahaya tetapi tidak sempurna, disebut benda

keruh. Contoh benda keruh antara {ain air sabun dan air teh
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Selain benda bening dan benda keruh, ada puta yang disebut benda
gelap. Jika cahaya mengenai benda gelap, benda tersebut tidak dapat
meneruskan cahaya. Benda gelap hanya memantulkan kembali cahay
tersebut. Di belakang benda gelap terbentuk bayangan. Contoh benda

gelap adalah papan, batu, dan tembok.

4) Cahaya Dapat Dipantuikan

Sebelumnya, telah dijelaskan bahwa jika cahaya mengenai benda
gelap, cahaya akan dipantulkkan kembali oleh benda itu. Hukum
pemantulan cahaya menyatakan: sudut sinar datang sama dengan sudut
sinar pantul. Sinar datang, sinar pantul, dan garis normal terletak pada

sebuah bidang datar.

Ada dua jenis pemantulan cahaya, yaitu pemantulan teratur dan
pemantulan baur atau difus. Pemantulan teratur terjadi jika cahaya
mengenai benda yang permukaanya datar dan licin, misalnya cermin atau
kaca. Pemantulan baur atau difus terjadi jika cahaya mengenai benda

yang permukaannya tidak rata atau kasar.

Cermin dapat menghasilkan pemantulan teratur. Berdasarkan
bentuknya, cermin dibedakan menjadi tiga macam, yaitu cermin datar,
cermin cekung, dan cermin cembung. Sifat-sifat bayangan pada cermin
datar adalah semu atau maya, tegak seperti bendanya, sama besar, dan
jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak benda ke cermin. Posisi

kanan dan kiri pada benda berlawanan dengan bayangan pada cermin.
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Sifat bayangan pada cermin cekung tergantung dari ietak bendanya. Jika
benda diletakkan dekat dengan cermin, maka bayangan yang terbentuk
semu, tegak, dan lebih besar dari bendanya. Akan tetapi, jika benda
berada di pusat lengkungan cermin, bayangan yang terbentuk sejati,
terbalik, dan sama besar dengan bendanya. Jika benda terletak jauh dari
cermin, maka bayangan yang terbentuk sejati, terbalik, dan lebih kecil dari
bendanya. Salah satu contoh cermin cekung misalnya cermin pada bagian
dalam senter. Cermin tersebut akan memantulkan cahaya lampu senter
keluar. ltulah sebabnya mengapa lampu sneter yang kecil dapat
menghasilkan cahaya yang cukup terang. Sifat bayangan pada cemmin
cembung yaitu bayangan pada cermin cembung lebih kecil dari bendanya,
tegak, dan semu atau maya. Bayangan semu atau maya adalah bayangan
yang tak dapat ditangkap oleh layar. Bayangan sejati atau nyata adalah

bayangan yang dapat ditangkap oleh tayar.

5) Cahaya Dapat Dibiaskan

Cahaya akan mengalami pembiasan jika merambat melalui dua
media yang kerapatannya berbeda. Pembiasan cahaya adalah
pembelokan arah rambat cahaya. Akibat pembiasan, benda tidak terlihat
seperti keadaan sesungguhnya. Bentuk benda tampak berubah. Demikian
pula, posisi benda terlihat berbeda. Misainya, dasar kolam terlihat lebih
dangkal jika kita melihatnya dari atas air. Jika cahaya datang dari suatu
zat yang kerapatannya kurang (misalnya udara) menuju ke zat yang

kerapatannya lebih besar (misalnya air), cahaya akan dibisakan
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zat yang kerapatannya kurang (misalnya udara) menuju ke zat yang
kerapatannya lebih besar (misainya air), cahaya akan dibisakan
mendekati garis normal. Sebaliknya, jika cahaya datang dan suatu zat
yang kerapatannya lebih besar (misainya air) ke zat yang kerapatannya

kurang (misainya udara), cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan hasil belajar siswa ketas V SD Negen 33 Pulau Sanane
Kecamatan Liukang Tumpabbiring Kabupaten Pangkep. Masih di bawah
standar pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal {(KKM). Penyebab dari
rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Dapat dilihat darni
observasi guru maupun observasi siswa. Pada proses pembelajaran guru
kurang menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang diajarkan sehingga guru hanya menyampaikan materi pembelajaran
dengan metode konvensional yang sehingga siswa kurang bersemangat
dalam pembelajaran. Selama proses pembelajaran guru kurang
mengaktifkan siswa dengan mengajukan pertanyaan atau memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya sehingga siswa kurang terlibat.

Dalam pembelajaran yang mengakibatkan daya ingat akan materi
pembelajaran berkurang. Materi yang dijelaskan guru selama
pembelajaran hanya bersumber dari buku teks sehingga guru kurang

paham.



30

Skema kerangka pikir dari tindakan penlitian digambarkan sebagai

Pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD Negeri 33 Pulau Sanane

Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep.

-

1. Gury  kurang  menggunakan
model pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang diajarkan

2. Guru kurang mengaktifkan siswa
dalam proses pembelajaran

3. Guru kurang mengaitkan materi

Aspek Guru

pelajaran  dengan  kehidupan
nyata siswa

4. Guru kurang menguatkan
pemahaman konsep

kpembelajaran IPA kepada siswa/

~

/ Aspek Siswa

1. Siswa  kurang  bersemangat
mengikuti pembelajaran
Siswa kurang terlibat dalam
pembelajaran  sehingga daya
ingatnya  berkurang mengenai

2,

maten pembelajaran
. Siswa kurang mengerti
penjelasan guru yang bersifat
abstrak
4. Siswa kurang mampu memahami
suatu konsep dari materi yang

\diajarkan;

| [

Hasil Belajar

IPAR

-

] ) I

endah

1) Orientasi
2) Pemunculan gagasan
3) Penyusunan ulang gagasan
4) Penerapan gagasan
5} Pemantapan gagasan

(Komponen pembelajaran Children Learning in Science (CLiS):

+

[

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

Hasil Belajar IPA Meningkat |
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C. Hipoteis Tindakan

Adapun hipotesis tindakan ini adalah jika model pembelajaran
Children Learning In Science diterapkan dalam pembelajaran IPA, maka
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 33 Pulau Sanane Kecamatan

Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep meningkat.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Penelitian ini memberi gambaran tentang aktivitas mengajar guru dalam
pembelajaran IPA, aktivitas belajar siswa, dan peningkatkan hasil belajar
pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran Children Leaming
In Science (CLIS)

Menurut Bogdan dan Tylor Margono (2010: 36) bahwa “penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pefilaku yang
diamati". Pendekatan kualitatif mencoba mendeskripsikan fokus penelitian
apa adanya dan secara langsung antara peneliti dengan subjek
penelitiannya itu siswa. Pendekatan dilakukan untuk mendapatkan data
yang nantinya diolah secara kualitatif.

2. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adaiah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan alur kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi pada tiap-tiap siklus. Arikunto (2008: 3) mengemukakan

bahwa “penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap

kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi

dalam sebuah kelas secara bersama™.
33
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Penelitian ini memberi gambaran tentang aktivitas mengajar guru dalam
pembelajaran IPA, aktivitas belajar siswa, dan peningkatkan hasil beiajar
pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran Children Leaming
In Science (CLIS)

Menurut Bogdan dan Tylor Margono (2010: 36) bahwa “penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamat”. Pendekatan kualitatif mencoba mendeskripsikan fokus penelitian
apa adanya dan secara langsung antara penelit dengan subjek
penelitiannya itu siswa. Pendekatan dilakukan untuk mendapatkan data
yang nantinya diolah secara kualitatif.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan alur kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi pada tiap-tiap siklus. Arikunto (2008: 3) mengemukakan
bahwa “penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama”.
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Menurut Elfanny (2013: 98) tujuan utama Penelitian Tindakan Keias

(PTK) yakni:

Melakukan perbaikan untuk kualitas pembalajaran dan hasil belajar
siswa melalui sejumlah tindakan yang dirancang sebaik-baiknya
untuk mencapai perbaikan dan peningkatan kualitas secara
maksimal, rumusan tindakan itu bahkan tidak cukup hanya dilakukan
satu kali saja melainkan bersiklus secara spiral.

B. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model

pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) dan hasil belajar.

Adapun uraiannnya sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran Children Leaming in Science (CLIS)
model pembelajaran Children Learning In Science adalah model
pembelajaran yang mengembangkan pengetahuan awal siswa
menjadi sebuah konsep ilmiah dimana anak terlibat langsung dalam
percobaan dan dilatih untuk mengemukakan pendapatnya di depan
kelas. Adapun tahapan vyang periu diperhatikan yaitu guru,
memusatkan perhatian siswa dengan menunjukkan kejadian sehari-
hari terkait materi (orientasi), menuliskan apa saja yang mereka
ketahui tentang topik berdasarkan gambar yang dilihat untuk
mengeksplorasi pengetahuan awalnya (pemunculan gagasan),
mendiskusikan jawaban terkait gambar yang dilihat secara kelompok
kemudian salah satu anggota melaporkan hasit diskusi lalu diberikan

kesempatan untuk melakukan percobaan (penyusunan ulang

gagasan), menjawab pertanyaan pada lembar kegiatan (penerapan
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gagasan), dan adanya umpan balik dari guru untuk memperkuat
konsep ilmiah (pemantapan gagasan).

2. Hasil belajar adalah prestasi yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar yang berkenaan dengan materi
pelajaran IPA. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud
adalah hasil tes belajar dari siklus | dan siklus I setelah diterapkan
model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) berupa skor
atau nilai setelah diberikan tes akhir siklus sesuai dengan kriteria

ketuntasan minimat (KKM) yaitu 75.

C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 33 Pulau Sanane
Kecematan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep pada mata
pelajaran IPA dan waktu pelaksanaan tindakannya adalah pada semester
genap tahun ajaran 2016/2017. Alasan peneliti memilih sekolah ini
karena: a) adanya dukungan dar kepaia sekolah dan guru kepada
peneliti; b) di sekolah ini belum pemah dilakukan penelitian sefupa yang
menerapkan modepembelajaran Children Learning in Science (CLIS}

pada pembelajaran IPA.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru kelas V dan siswa

kelas V SD Negeri 33 Pulau Sanane Kecamatan Liukang Tupabbiring
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Kabupatean Pangkep dengan jumlah siswa 30 Orang yang terdiri dari 13

Laki-Laki dan 17 Perempuan.

D. Rancangan Tindakan

Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus. Siklus | sebanyak dua
kali pertemuan dan siklus Il sebanyak dua kali pertemuan. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini mengadaptasi dari model yang dikembangkan

oleh Suharsimi Arikunto dkk (2014).

Berikut ini adalah desain penelitian tindakan kelas

Perencanaan %

Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan

@ Observasi J
Perencanaan %
Refleksi

SIKLUS I

Pelaksanaan
T <::D

Berhasil

Gambar 3.1. Skema alur Penititian Tindakan Kelas (PTK}

Arikunto dkk (2008: 20) “ada empat tahapan penting dalam penelitian
tindakan, yaitu; (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan
(4) refieksi®. Dengan berpatokan pada tahapan tersebut maka
dilaksanakanlah penelitian tindakan kelas ini dengan prosedur sebagai

berikut:
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1. Siklus Pertama
Siklus pertama dilaksanakan dalam dua Kali pertemuan dengan
aiokasi waktu 3 x 35 menit setiap pertemuan. Adapun kegiatan-kegiatan
yang ditaksanakan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Langkah awal dalam penelitian ini adalah menetapkan rencana yang
akan dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui penerapan
model pembelajaran Children Leaming in Science (CLIS) pada siswa
ketas V SD Negeri 33 Pulau Sanane Kecamatan Liukang Tupabbiring
Kabupaten Pangkep. Rencana penelitian berkaitan dengan kegiatan.
Mendiskusikan prosedur pelaksanaan model pembelajaran Children
Learning In Science (CLIS) dengan guru kelas V.
1) Menganalisis KTSP dan menyusun silabus mata pelajaran |PA kelas V
SD semester genap
2) Menyusun silabus pembelajaran IPA kelas V SD semester genap
bersama guru kelas V.
3) Menyusun skenario pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan
menerapkan model pembelajaran Children Leaming In Science {CLIS).
4) Menyusun format Jembar observasi untuk mengamati  kondisi
pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan tindakan yang menerapkan
model pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) berlangsung
baik yang terkait dengan guru maupun yang terkait dengan siswa.
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3) Menyediakan/menyiapkan media/alat bantu yang akan digunakan
dalam pembelajaran.

6) Membuat tes siklus sebagai alat evaluasi untuk mengetahui tingkat
penguasaan siswa berupa soal-soal yang disusun berdasarkan
materi-materi yang telah diajarkan.

b. Pelaksanaan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adaiah kegiatan belajar
mengajar dengan menerapkan model pembelajaran Children Leamning In
Science (CLIS). Adapun yang melaksanakan kegiatan mengajar di kelas
adalah peneliti, sedangkan guru kelas V melakukan observasi di kelas
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) yang meliputi guru memusatkan perhatian siswa dengan
menunjukkan kejadian sehari-hari terkait materi (orientasi), menuliskan
apa saja yang mereka ketahui tentang topik berdasarkan gambar yang
dilihat untuk mengeksplorasi pengetahuan awalnya (pemunculan
gagasan), mendiskusikan jawaban terkait gambar yang dilihat secara
berkelompok kemudian salah satu anggota melaporkan hasil diskusi lalu
diberikan kesempatan untuk melakukan percobaan (penyusunan ulang
gagasan), menjawab pertanyaan pada lembar kegiatan {penerapan
gagasan), dan adanya umpan balik dari guru untuk memperkuat konsep

Himiah (pemantapan gagasan).
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c. Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap tindakan
dengan menggunakan lembar observasi, mengamati seluruh aktivitas guru
dan siswa mulai dari awal pembelajaran, saat pembelajaran dan akhir
pembelajaran yang telah dirancang oleh sebelumnya yang sesuai dengan
tahap-tahap observasi dalam model pembeiajaran Children Leaming in
Science (CLIS).
d. Refleksi

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta
dianalisis sehingga diperoleh hasil refieksi kegiatan yang tetah dilakukan.
Untuk memperkuat hasit refleksi kegiatan yang telah ditakukan digunakan
data yang berasal dari data observasi. Hasil analisis data yang
dilaksanakan dalam tahap ini akan digunakan sebagai acuan untuk
merencanakan siklus berikutnya.
2. Siklus Kedua

Kegiatan yang dilakukan pada siklus | adalah memperbaiki
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada tindakaan sebelumnya atau
pada siklus |. Kegiatan pada siklus Il ini sama dengan kegiatan pada
siklus [ yaitu: kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refieksi.
a. Perencanaan

Langkah awal dalam penelitian ini adalah menetapkan rencana yang
akan dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui penerapan

model pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) pada siswa
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kelas V SD Negeri 33 Pulau Sanane. Rencana penelitian berkaitan

dengan kegiatan:

1) Menyusun skenario pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan
menerapkan modet pembelajaran Children Leaming in Science (CLIS).

2) Menyusun format lembar observasi untuk mengamati  kondisi
pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan tindakan yang menerapkan
model pembetajaran Children Leamning In Science (CLIS) berfangsung
baik yang terkait dengan guru maupun yang terkait dengan siswa.

3) Menyediakan/menyiapkan media/alat bantu yang akan digunakan
dalam pembelajaran.

4) Membuat tes siklus sebagai alat evaluasi untuk mengetahui tingkat
penguasaan siswa berupa soal-soal yang disusun berdasarkan materi-
materi yang telah diajarkan.

b. Pelaksanaan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan belajar
mengajar dengan menerapkan model pembelajaran Children Leaming in

Science (CLIS). Adapun yang melaksanakan kegiatan mengajar di kelas

adalah peneliti sedangkan guru kelas V melakukan observasi di kelas

pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Adapun langkah-langkah model pembeiajaran Children Leaming In

Science (CLIS) yang meliputi guru memusatkan perhatian siswa dengan

menunjukkan kejadian sehari-hari terkait materi (orientasi), menuliskan

apa saja yang mereka ketahui tentang topik berdasarkan gambar yang
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dilihat untuk mengeksplorasi pengetahuan awalnya (pemunculan
gagasan), mendiskusikan jawaban terkait gambar yang dilihat secara
berkelompok kemudian salah satu anggota melaporkan hasil diskusi lalu
diberikan kesempatan untuk melakukan percobaan {penyusunan uiang
gagasan), menjawab pertanyaan pada lembar kegiatan (penerapan
gagasan), dan adanya umpan balik dari guru untuk memperkuat konsep
iimiah (pemantapan gagasan).
c. Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap tindakan
dengan menggunakan lembar observasi, mengamati seluruh aktivitas guru
dan siswa mulai dari awal pembelajaran, saat pembelajaran dan akhir
pembelajaran yang telah dirancang oleh sebelumnya yang sesuai dengan
tahap-tahap observasi dalam model pembelajaran Children Leaming In
Science (CLIS).
d. Refleksi

Pada tahap refleksi, umumnya sama dengan yang dilakukan pada
siklus |. Pada tahap ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan

hasil belajar siswa pada siklus |l meningkat dibanding sikius |.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam

penelitian ini adalah:
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1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dalam
menerapkan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan model
pembelajaran Children Leamning In Science (CLIS) dan aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dengan penerapan modei pembelajaran
Children Leaming In Science (CLIS) dengan menggunakan lembar
observasi model checklist. Sebagai upaya untuk mengetahui adanya
kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Dimana
observasi ini dilakukan secara langsung dengan mengamati aktivitas
mengajar guru dan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran
berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran Children Leaming
In Science (CLIS) dimana peneliti bertindak sebagai guru/pelaksana
pembelajaran dan guru kelas V bertindak sebagai observer. Data dari
hasit observasi ini digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
penelitian ini dari segi proses.
2 Tes

Menurut Bundu (2012: 29) “tes adalah alat ukur yang berbentuk
pembenan tugas yang dapat memberikan data yang dapat digunakan
untuk mengetahui tingkat kemajuan belajar siswa pada pokok bahasan
tertentu dalam waktu tertentu”. Tes yang diberikan adalah tes tertulis
berupa soal pada setiap akhir sikius dengan tujuan untuk mengetahui
hasil belajar siswa setelah implementasi model pembelajaran Children

Leaming In Science (CLIS) terhadap hasil belajar siswa.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi memuat tentang data-data yang diambil di sekotah
tersebut beberapa bukti-bukti fisik yang dibutunkan dalam penelitian
seperti guru, jumlah siswa, buku daftar hadir siswa, Dan Kriteria
Ketuntasan Minimal {(KKM).

Adapun prosedur pengumpulan yang dilakukan dalam penelitian
tindakan ini adaiah sebagai berikut:
1) Data mengenai hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari tes.
2) Data mengenai sikap dan motivasi siswa dilihat dari pengarmatan

terhadap aktivitas siswa dan guru di kelas dalam proses pembeiajaran

memailaui lembar observasi.

F. Teknik Analisis Data Dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama proses
pengumpulan data dan pada akhir pengumpulan data. Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan tehnik analisis data kualitatif.
Analisis data kualitatif yaitu suatu analisis yang digunakan untuk
menjelaskan hasil-hasil tindakan dengan tujuan untuk mengetahui hasit
beiajar yang dicapai siswa berdasarkan data yang diperoleh. Menurut
Miles dan Hubemman (2014) langkah-langkah analisis data kualitatif
dilakukan dengan tiga tahap yaitu: Data Reduction (reduksi data), Data

Display (penyajian data), dan Conclusions: Drawing/Verifiving (penarikan
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kesimpulan/verifikasi). Dimana antara satu tahapan ke tahapan yang {ain
saling terkait (berinteraksi).

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan atau presentase
keberhasilan siswa setelah proses pembelajaran, maka sefiap siklus
dilakukan evaluasi berupa tes unjuk kerja yang dilakukan setiap akhir
siklus. Tingkat keberhasilan tersebut dihitung menggunakan statistik
sederhana dengan rumus sebagai berikut;

a) Untuk menilai tes unjuk kerja siswa digunakan rumus:

‘a: . jumiah skor perotehan siswa
al =
Nil Jumlah skor ideal 100

b) Untuk menghitung niiai rata-rata siswa:

¥ 2%
X=55

Keterangan:
X = Nilai rata-rata
¥ X = Jumlah semua nilai siswa
2 N = Jumlah siswa
¢) Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar siswa:

p= ¥ siswa yang cuntas belajar 100
Y jumliah siswa

Sumber: Miles dan Huberman (2014)
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G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator
proses dan hasil. Indikator proses dapat diamati melalui observasi yang
dilaksanakan oleh peneliti untuk mengamati atau melihat langsung proses
pembelajaran. Indikator proses dianggap berhasil apabila semua langkah-
langkah pembelajaran tertaksana dengan baik. Observasi terhadap
kegiatan mengajar guru dan kegiatan belajar siswa menggunakan tiga
kategori yang dikemukakan Arikunto (2013) yaitu kategori baik, cukup, dan

kurang sesuai pengelompokkan skor.

Tabel 3.1.
Presentase Pencapaian Aktivitas Pembelajaran
No Aktivitas Kategori
1. 68%-100% B (Baik)
2. 34%-67% C (Cukup)
3. 0%-33% K (Kurang)

Sumber: Arikunto, (2013: 36)

Berdasarkan Kategori indikator keberhasilan tersebut, maka
peneliti memilih dan menetapkan standar minimal keberhasilan dalam
peneiitian yaitu dikatakan berhasil apa bila persentase pelaksanaan pada
lembar observasi guru dan siswa mencapai 85% atau dalam kategori
baik.

Dari segi hasil, penelitian ini dikatakan berhasil apabila terjadi

peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi ajar, setelah
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diterapkannya model pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS)
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika nilai hasil belajar
siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 dan

ketuntasan secara kiasikal telah mencapai 70%.




BAB iV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan selama dua siklus pada siswa kelas
V semester genap tahun ajaran 2016/2017 di SD Negeri 33 Pulau Sanane
Kecamatan Liukang Tumpabbiring Kabupaten Pangkep. Tindakan
pembelajaran ini dilaksanakan dengan mengikuti PTK yang terdiri dari
empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap
pengamatan, dan tahap refleksi. Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada
tanggal 3 Mei sampai dengan 10 Mei 2017.

Data penelitian berupa nilai hasit belajar siswa diperoleh dengan
melakukan tes hasil belajar pada siklus | dan |, sedangkan data hasit
observasi berupa aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru
selama pembelajaran berlangsung diperoleh dengan menggunakan
lembar observasi model checklist. Data yang diperoleh ialu dihitung nilai
frekuensi dan persentasenya sebagai sumber acuan untuk interpretasi
dalam analisis deskriptif. Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran,
peneliti bertindak sebagai guru/pelaksana pembelajaran dan guru
bertindak sebagai observasi.

Pelaksanaan tindakan sikius |, materi yang disajikan pada pertemuan
pertama adalah cahaya dan sifat-sifatnya dan pada pertemuan.
Sedangkan pada sikius ll, pada pertemuan pertama materi yang disajikan

adalah antara cahaya dan pada pertemuan kedua materi yang disajikan
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adalah penglihatan saling berhubungan. Adapun perincian dari setiap
siklus diuraikan sebagai berikut
1. Pelaksanaan Siklus |

Tahap tindakan siklus | ini merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan mode!
pembelajaran Children Learning In Science (CLIS). Pelaksanaan sikius |
ini berlangsung pada tanggal 3 Mei sampai 5 Mei 2017 dengan dua kali
pertemuan, pertemuan pertama pada tanggal 3 Mei 2017 dan pertemuan
kedua pada tanggal 5 Mei 2017, dimana diakhir pertemuan diberikan tes
hasil befajar siklus I. Kegiatan ini terdiri dari empat tahap yang meliputi:
Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Keempat tahap
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Pertemuan Pertama
1) Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, sebelumnya peneliti telah melakukan tahap kurikulum
KTSP dengan berkolaborasi dengan guru kelas V SD Negeri 33 Pulau
Sanane, dan menetukan materi pokok yakni Cahaya dan Sifat-sifatnya
kemudian menyusun silabus pembelajaran IPA SD kelas V semester
genap bersama dengan guru kelas V. Perencanaan pertemuan pertama
dengan materi Cahaya dan Sifat-sifatnya, perencanaan tersebut disusun
dan dikembangkan oleh peneliti berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa, dan menyediakan media yang

akan digunakan dalam pembelajaran. Peneliti juga menyiapkan lembar
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observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan
model pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) dengan
langkah-langkah terdiri dari orientasi, pemuncutan gagasan, penyusunan
ulang gagasan, penerapan gagasan, dan pemantapan gagasan.

2) Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan Siklus | pertemuan pertama pada hari Rabu, 3 Mei
2017 mulai pukul 07.45 - 09.35 Wita. Pembelajaran untuk tindakan siklus
i pertemuan pertama berlangsung 105 menit atau 3 jam pelajaran. Dalam
pelaksanaan pertemuan pertama ini peneliti yang bertindak sebagai guru/
pelaksana pembelajaran dan guru kelas V bertindak sebagai observer
yang mengamati sefuruh aktivitas guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.

Mengawali tindakan pembelajaran ini dengan alokasi waktu 10
menit, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa
dengan antusias. Setefah itu guru mengajak siswa berdoa bersama agar
pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah berdoa
guru melanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru
melakukan apersepsi dengan bertanya jawab tentang dari mana asal
cahaya. Siswa menjawab dengan antusias, ada yang menjawab dari
permukaan bumi, matahari, lampu, dan berbagai jawaban yang lain.
Setelah itu, guru menyampaikan topik pembelajaran pada hari itu yaitu
cahaya dan sifat-sifatnya serta tujuan pembeiajaran yang akan dicapai

bahwa melalui percobaan siswa dapat mengemukakan cahaya dan sifat-
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sifatnya serta menyampaikan langkah-fangkah pembelajaran yang akan
dilakukan oleh siswa selama pembelajaran bertangsung.

Pada kegiatan inti beralokasi waktu 85 menit, proses pembeiajaran
dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Children Leaming
In Science (CLIS). Pertama, guru memusatkan perhatian siswa dengan
menunjukkan sebuah senter yang terkait dengan materi sambil melakukan
tanya jawab, kemudian meminta siswa berpikir tentang apa yang dia
ketahui mengenai cahaya. Kedua, guru meminta siswa menuliskan apa
yang mereka ketahui secara individu tentang cahaya pada kertas
selembar selama 10 menit kemudian guru mengumpulkan kertas tersebut.
Ketiga, guru membagi siswa menjadi 5 kelompok secara heterogen, setiap
kelompok terdiri dari 6 orang siswa. Setelah semua siswa duduk
dikelompoknya masing-masing, guru meminta siswa mendiskusikan apa
yang dia ketahui terkait materi yang sebelumnya sudah dituliskan pada
ketas selembar selama 5 menit dan meminta setiap perwakilan kelompok
meiaporkan hasil diskusinya di depan kelas.

Keempat, guru membagikan LKS setiap kelompok dan meminta
siswa menjawab pertanyaan yang ada pada LKS tersebut. Dengan siswa
melakukan percobaan terhadap cahaya yang diamati yaitu senter, lilin,
pecahan bening, cermin. Keempat alat tersebut diamati kemudian
diidentifikasi sifat-sifathya meliputi bentuk, cahaya dapat dipantulkan,
cahaya dapat menembus benda bening, cahaya merambat lurus, dan

cahaya dapat dibiasakan. Pada saat melakukan percobaan guru
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membimbing setiap kelompok dalam melakukan percobaan tetapi tidak
semua siswa mengerjaka lembar kegiatannya secara berkelompok
melainkan hanya beberapa siswa yang mengerjakan. Setelah pekerjaan
kelompok selesai guru, meminta tiap perwakitan kelompok untuk
mempresentasikan hasil pengamatan kelompoknya masing-masing.
Setelah semua kelompok mempresentaskan  hasil pekerjaan
kelompoknya. Kelima, guru kemudian memeriksa ketepatan jawaban
bersama denangan siswa terkait pengamatan yang sudah dilakukan dan
menjelaskan materi pembelajaran hari itu.

Kegiatan akhir pembelajaran dengan alokasi waktu 15 Menit, yaitu
melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang dipelajari pada
hari itu dan menyimpulkan bersama dengan siswa. Setelah menyimpulkan
pembelajaran, guru memberikan motivasi kepada siswa agar mengulang
pelajarannya kembali di rumah. rangkaian pembelajaran berakhir dengan
membaca doa sesudah belajar kemudian ucapan salam dari guru yang
dijawab oleh siswa.

3) Tahap Observasi
a) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk
mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan
model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS). Pada
pertemuan pertama, observer/guru mengamati dan memperhatikan

gurupeneliti dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model
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pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) yang terdiri atas 5
tahap yaitu: orientasi; pemunculan gagasan; penyusunan ulang gagasan;
penerapan gagasan; dan pemantapan gagasan.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru pada
pertemuan pertama diperoleh bahwa, pada deskriptor guru memusatkan
perhatian siswa (orientasi) pertemuan pertama dikategorikan baik karena
guru hanya melaksanakan dua indikator yaitu dengan rincian guru
menunjukkan fenomena atau kejadian sehari-hari terkait materi dengan
cahaya media pembelajaran dan guru meminta siswa untuk berpikir
tentang apa yang dia ketahui mengenai benda yang ditunjukkan oleh
guru. Guru meminta siswa menuliskan apa saja yang mereka ketahui
tentang topik yang dibahas (pemunculan gagasan) pertemuan pertama
dikategorikan baik karena guru melaksanakan dua indikator yaitu meminta
siswa secara individual menuliskan apa saja yang diketahui tentang materi
pada kertas selembar dan mengumpulkan hasil pendapat siswa yang
dituliskan pada kertas selembar.

Guru meminta siswa mendiskusikan jawaban pada langkah kedua
secara kelompok, kemudian salah satu anggota kelompok meiaporkan
hasil diskusi tersebut kepada seluruh kelas kemudian diberi kesempatan
untuk melakukan percobaan (penyusunan utang gagasan) pertemuan
pertama dikategorikan cukup karena guru melaksanakan dua indikator
yaitu membagi siswa menjadi 6 kelompok ditiap kelompok terdiri dari 5

orang dan membimbing siswa secara keseluruhan dalam melakukan
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percobaan. Guru meminta siswa menjawab pertanyaan yang disusun
pada LKS untuk menerapkan konsep ilmiah yang telah dikembangkan
siswa melalui percobaan (penerapan gagasan) pertemuan pertama
dikategorikan baik karena guru melaksanakan dua indikator yaitu meminta
siswa untuk mendiskusikan secara kelompok dalam mengerjakan LKS
dan memerintahkan kepada salah satu anggota dari setiap kelompok
untuk menjelaskan hasil pekerjaannya didepan kelas.

Guru penguatan terhadap gagasan konsepsi yang telah diperoleh
siswa untuk memperkuat konsep ilmiah tersebut (pemantapan gagasan)
pertemuan pertama dikategorikan cukup karena guru melaksanakan dua
indikator yaitu memeriksa ketepatan jawaban secara bersama-sama
mengenai hasil diskusi kelompok dan menyimpulkan konsep materi
pembelajaran secara rinci dan jelas. Berdasarkan uraian tersebut, maka
disimpuikan bahwa observasi kegiatan mengajar guru dengan
menerapkan model pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS)
dengan langkah-langkah orientasi, pemunculan gagasan, penyusunan
ulang gagasan, penerapan gagasan, dan pemantapan gagasan. Pada
pertemuan pertama dari 5 indikator yang diamati, 5 indikator berada pada
kategori cukup. Dengan jumlah skor indikator yang dicapai adalah 20 dari
dari skor maksimal 15 dengan persentase keberhasilan 67% berada pada
kategori cukup. Dalam pertemuan | ini guru belum sepenuhnya

melaksanakan indikator secara sempuma dalam pelaksanaan
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pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran Children Leaming In
Sciance (CLIS).
b) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Lembar observasi aktivitas befajar siswa digunakan untuk
mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan
model pembelajaran Children Leaming in Science (CLIS). Pada setiap
pertemuan, observer/guru mengamati dan memperhatikan guru/peneliti
dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Children Leaming In Science (CLIS) yang terdiri atas 5 tahap vyaitu:
orientasi, pemunculan gagasan; penyusunan ulang gagasan; penerapan
gagasan, dan pemantapan gagasan.

Berdasarkan observasi terhadap aktivitas belajar siswa pertemuan
pertama pada proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) diperoleh bahwa.

Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk
mengetahui aktivitas guru dalam pembeiajaran IPA dengan menerapkan
model pembelajaran Children Leamning In Science (CLIS). Pada setiap
pertemuan, observer/guru mengamati dan memperhatikan guru/peneliti
dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Children Leamning In Science (CLIS) yang ferdiri atas 5 tahap yaitu: (a)
onentasi; (b) pemunculan gagasan; (¢) penyusunan ulang gagasan; (d)

penerapan gagasan, (e) pemantapan gagasan.
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Berdasarkan observasi terhadap aktivitas belajar siswa pertemuan
pertama pada proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) diperoleh bahwa,
indikator siswa memperhatikan apa yang ditunjukkan oleh guru mengenai
materi pembelajaran dengan serius berada pada kategori baik karena
siswa yang memperhatikan apa yang ditunjukkan oleh guru mengenai
materi pembeiajaran dengan serius. Indikator siswa menuliskan hal yang
diketahui mengenai topik pembelajaran yang dibahas berada kategori baik
karena dimana semua siswa yaitu 20 siswa yang menuliskan apa yang
mereka ketahui mengenai topik pembalajaran. Indikator siswa
mendiskusikan apa yang dia ketahui tentang topik pembelajaran
kemudian melakukan percobaan secara kelompok berada pada kategori
cukup karena terdapat 10 siswa yang mendiskusikan apa yang dia ketahui
tentang topik pembeiajaran kemudian melakukan percobaan secara
kelompok. Indikator siswa menjawab pertanyaan pada lembar kegiatan
secara kelompok berada pada kategori cukup karena hanya 20 siswa
yang menjawab pertanyaan pada LKS secara kelompok berada pada
kategori cukup.

Indikator siswa mendengarkan kesimpulan dari guru mengenai
materi pembetajaran dengan serius berada pada kategori cukup karena
ada 20 siswa mendengarkan kesimpulan dari guru mengenai materi
pembelajaran dengan serius berada pada kategori cukup. Berdasarkan

uraian tersebut, maka disimputkan bahwa observasi aktivitas belajar siswa
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pertemuan pertama dari lima indikator pengamatan, satu indikator yang
berada pada kategori baik, empat indikator berada pada kategori cukup.
Dengan jumlah skor maksimal 15 dengan presentase pelaksanaan 75%
yang termasuk kategori Baik.
b. Pertemuan Kedua
1) Tahap Perencanaan

Perencanaan pertemuan kedua dengan materi antara cahaya dan
penglihatan saling berhubungan. Perencanaan tersebut disusun dan
dikembangkan oleh peneliti berupa rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), lembar kerja siswa, dan menyediakan media yang akan digunakan
dalam pembelajaran. Peneliti juga menyiapkan lembar observasi untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model
pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) dengan langkah-
langkah terdiri dari orientasi, pemunculan gagasan, penyusunan ulang
gagasan, penerapan gagasan, dan pemantapan gagasan. Peneliti
menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis, untuk melihat kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal berdasarkan materi yang diberikan
pada siklus |.
2) Tabap Pelaksanaan

Pelaksanaan Siklus | pertemuan kedua pada hari jum’at, 5 Mei 2017
mulai pukul 08.00-9.45 Wita. Pembelajaran untuk tindakan siklus |
pertemuan kedua berlangsung 105 menit atau 3 jam petajaran dan pada

akhir pembelajaran siswa diberikan tes akhir siklus. Dalam pelaksanaan
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pertemuan kedua ini peneliti yang bertindak sebagai guru/pelaksana
pembelajaran dan guru kelas V bertindak sebagai observer yang
mengamati seluruh aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Mengawali tindakan pembelajaran ini dengan alokasi waktu 10
menit, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa
dengan antusias, setelah itu guru mengajak siswa berdoa bersama agar
pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah berdoa
guru melanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru
melakukan apersepsi dengan bertanya jawab tentang apa yang terjadi
pada cahaya. Siswa menjawab dengan antusias, ada yang menjawab bila
tidak ada cahaya makan bumi gelap, dan berbagai jawaban yang lain,
Setelah itu, guru menyampaikan topik pembelajaran pada hari itu yaitu
antar cahaya dan penglihatan saling berhubungan, menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai bahwa melalui percobaan anak-anakku
dapat menjelaskan penyebab terjadinya cahaya serta menyampaikan
langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa selama
pembelajaran.

Pada kegiatan inti beralokasi waktu 85 menit, proses pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Children Leaming
In Science (CLIS). Pertama, guru memusatkan perhatian siswa dengan
memberkan penjelasan tentang cahaya terkait dengan materi sambil
melakukan tanya jawab dan meminta siswa untuk memperhatikan senter

tersebut secara serius kemudian meminta siswa berpikir tentang apa yang
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dia ketahui mengenai cahaya senter. Kedua, guru meminta siswa
menuliskan apa yang mereka ketahui secara individu tentang cahaya
pada kertas selembar selama 10 menit kemudian guru mengumpulkan
kertas tersebut. Ketiga, guru membagi siswa menjadi 5 kelompok secara
heterogen, setiap kelompok terdiri dari 6 orang siswa. Setelah semua
siswa duduk dikelompoknya masing-masing, gury meminta siswa
mendiskusikan apa yang dia ketahui terkait materi yang sebelumnya
sudah dituliskan pada selembar kertas selama 5 menit dan meminta
setiap perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusinya di depan kelas.

Keempat, guru membagikan LKS tiap kelompok dan meminta siswa
menjawab pertanyaan yang ada pada LKS terebut. Pada saat melakukan
percobaan guru membimbing setiap kelompok dalam melakukan
percobaan tetapi tidak semua siswa mengefjakan lembar kegiatannya
secara berkelompok melainkan hanya beberapa siswa yang mengerjakan.
Setelah pekerjaan kelompok selesai guru, meminta tiap perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil pengamatan kelompoknya
masing-masing. Setelah semua kelompok mempresentasekan hasil
pekerjaan kelompoknya. Kelima, guru kemudian memeriksa ketepatan
jawaban bersama dengan siswa terkait pengamatan yang sudah
dilakukan dan menjelaskan materi pembelajaran hari itu.

Kegiatan akhir pembelajaran dirangkaikan dengan tes akhir siklus,
yaitu melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang dipelajari

pada hari itu dan menyimputkan bersama dengan siswa. Setelah
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menyimpulkan pembelajaran, guru memberikan motivasi kepada siswa
agar mengulang pelajarannya kembali di rumah. Kemudian guru
membagikan tes siklus kepada setiap siswa untuk dikerjakan, setelah
selesai siswa mengumpulkan tes tersebut. Rangkaian pembelajaran
berakhir dengan membaca doa sesudah belajar kemudian ucapan salam
dari guru yang dijawab oleh siswa.

3) Tahap Observasi

a) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Guru

Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk
mengetahui aktivitas guru datam pembelajaran IPA dengan menerapkan
mode! pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS). Pada
pertemuan kedua, observer/guru mengamati dan memperhatikan
gurwpeneliti dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Children Leaming in Science (CLIS) yang terdiri atas 5
tahap yaitu: orientasi; pemunculan gagasan: penyusunan ulang gagasan:
penerapan gagasan; dan pemantapan gagasan.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru pertemuan
kedua diperoleh bahwa, pada deskriptor guru memusatkan perhatian
siswa (orientasi) pertemuan pertama dikategorikan baik karena guru
melaksanakan tiga indikator yaitu dengan rincian guru menunjukkan
fenomena atau kejadian sehari-hari terkait materi dengan cahaya media
pembelajaran, meminta siswa memperhatikan sesuatu yang ditunjukkan

oleh guru dengan serius terkait dengan maten, dan guru meminta siswa
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untuk berpikir tentang apa yang dia ketahui mengenai cahaya yang
ditunjukkan oleh guru.

Guru meminta siswa menuliskan apa saja yang mereka ketahui
tentang topik yang dibahas (pemunculan gagasan) pertemuan pertama
dikategorikan cukup karena guru melaksanakan dua indikator yaitu
meminta siswa secara individual menuliskan apa saja yang diketahui
tentang materii pada kertas selembar dan mengumpulkan hasil pendapat
siswa yang dituliskan pada kertas selembar.

Guru meminta siswa mendiskusikan jawaban pada langkah kedua
secara kelompok, kemudian salah satu anggota kelompok melaporkan
hasil diskusi tersebut kepada seluruh kelas kemudian diberi kesempatan
untuk melakukan percobaan (penyusunan ulang gagasan) pertemuan
pertama dikategorikan cukup karena guru melaksanakan dua indikator
yaitu membagi siswa menjadi 6 kelompok ditiap kelompok terdiri dari 5
orang dan membimbing siswa secara keseluruhan dalam melakukan
percobaan. Guru meminta siswa menjawab pertanyaan yang disusun
pada LKS untuk menerapkan konsep ilmiah yang telah dikembangkan
siswa melalui percobaan (penerapan gagasan) pertemuan pertama
dikategorikan baik karena guru melaksanakan tiga indikator yaitu
menjelaskan petunjuk kerja dalam mengerjakan LKS, meminta siswa
untuk mendiskusikan secara kelompok dalam mengerjakan LKS dan
memerintahkan kepada salah satu anggota dari setiap kelompok untuk

menjelaskan hasill pekerjaannya di depan kelas.
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Guru memberi penguatan terhadap gagasan konsepsi yang telah
diperoleh siswa untuk memperkuat konsep ilmiah tersebut (pemantapan
gagasan) pertemuan pertama dikategorikan cukup karena guru
melaksanakan dua indikator yaitu memeriksa ketepatan jawaban secara
bersama-sama mengenai hasil diskusi kelompok dan menyimpulkan
konsep materi pembelajaran secara runtut dan jelas. Berdasarkan uraian
tersebut, maka disimpulkan bahwa observasi kegiatan mengajar guru
dengan menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science
(CLIS) dengan langkah-langkah orientasi. pemunculan gagasan,
penyusunan ulang gagasan, penerapan gagasan, dan pemantapan
gagasan. Pada pertemuan kedua dari lima indikator yang diamati, tiga
indikator berada pada kategori baik dan dua indikator pada kategori
cukup. Dengan skor maksimal 15 dengan persentase keberhasilan 75%
berada pada kategori baik. Dalam pertemuan kedua ini guru belum
sepenuhnya melaksanakan indikator secara sempurna dalam
pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran
Children Leaming in Science (CLIS).

Dengan demikian kinerja yang dilakukan oleh penelit sebagai
guru/pelaksana pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung
baik, hal ini terlihat dari adanya peningkatan pada pertemuan kedua.
Secara keseluruhan aktivitas mengajar guru pada pertmuan pertama dan
kedua dengan presentase keberhasilan yaitu 75% kategori baik namun

belum berhasil karena belum mencapal  standar minimal inikator
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keberhasilan yang ditetapkan sebelumnya yaitu 75%. Untuk lebih jelasnya

data hasil observasi guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus | Kelas V SD
Negeri 33 Pulau Sanane

Siklus | Skr Indikator Keterangan
8 C K Keberhasilan
Pertemuan 1 8 22 - 26.67% Cukup
Pertemuan 2 20 10 - 66,67% Baik
Indikator Keberhasilan Pertemuan 1 dan 2 75%

b) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Sikius |

Lembar observasi kegiatan aktivitas belajar siswa digunakan untuk
mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan
model pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS). Pada setiap
pertemuan, observer/guru mengamati dan memperhatikan guru/peneliti
dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Children Leamning In Science (CLIS) yang terdiri atas 5 tahap vyaitu:
orientasi; pemunculan gagasan; penyusunan ulang gagasan; penerapan
gagasan; dan pemantapan gagasan.

Berdasarkan observasi terhadap aktivitas belajar siswa pertemuan
petama pada proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembeiajaran Children Learning In Science (CLIS) diperoleh bahwa:

indikator siswa memperhatikan apa yang ditunjukkan oleh guru mengenai
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materi pembelajaran dengan serius yaitu 25 siswa yang memperhatikan
apa yang ditunjukkan oleh guru mengenai materi pembelajran dengan
serius berada pada kategori baik. Indikator siswa menuliskan hal yang
diketahui mengenai topik pembelajaran yang dibahas berada pada
kategori baik karena dimana semua siswa yaitu 30 siswa menuliskan apa
yang mereka ketahui mengenai topik pembelajaran. Indikator siswa
mendiskusikan apa yang dia ketahui tentang topik pembelajaran
kemudian melakukan percobaan secara kelompok berada pada kategori
cukup karena terdapat 20 siswa yang mendiskusikan apa yang dia ketahui
tentang topik pembelajaran kemudian melakukan percobaan secara
kelompok. Indikator siswa menjawab pertanyaan pada Lembar Kegiatan
secara kelompok berada pada kategori cukup karena hanya 10 siswa
yang menjawab pertanyaan pada LKS secara kelompok berada pada
kategori cukup.

Indikator siswa mendengarkan kesimpulan dari gury mengenai
materi pembelajaran dengan serius berada pada kategori cukup karena
ada 20 siswa mendengarkan kesimpulan dari guru mengenai materi
pembelajaran dengan serius berada pada kategori cukup. Berdasarkan
uraian tersebut, maka disimpulkan bahwa observasi aktivitas belajar siswa
pada pertemuan pertama dan lima indikator yang diamati, dimana
terdapat dua indikator yang berada pada kategori baik, tiga indikator
berada pada kategori cukup. Dengan jumlah skor indikator yang dicapai

jumlah skor maksimal 15 dengan presentase pelaksanaan 70% yang
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termasuk kategori baik. Dengan demikian pelaksanaan siklus | terhadap
aktivitas belajar siswa dapat berjalan dengan baik, hal ini teriihat dari
adanya peningkatan pada pertemuan |I.

Secara keseluruhan aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama
dan kedua dengan persentase keberhasilan yaitu 66,67% kategori baik
namun belum berhasil karena belum mencapai standar minimal indikator
keberhasilan yang ditetapkan sebelumnya yaitu 75%. Untuk lebih jelasnya

data hasil observasi siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus | Kelas V SD
Negeri 33 Pulau Sanane
N Skor Indikator
iklus
B C K |Keberhasilan Keterangan

Pertemuan 1 20 10 - 66,67% Cukup
Pertemuan 2 22 8 - 73,33% Baik
Indikator Keberhasilan Pertemuan 1 dan 2 100%

¢) Hasil Belajar Siswa Siklus |

Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus 1 yang terdiri dari 2
kali pertemuan, maka dilakukan tes hasil belajar pada hari Rabu tanggal 5
Mei 2017 untuk mengukur tingkat penguasaan terhadap materi
pembelajaran yang disajikan. Adapun tes hasil belajar yang dilakukan
peneliti pada siklus 1 diperoleh distribusi frekuensi dan presentase yang

dapat dilihat pada tabel berikut ini;



Tabel 4.3

Klasifikasi Hasil Belajar IPA Siklus | pada Siswa Kelas V SD

Negeri 33 Puilau Sanane
Interval Hasil BelajarSiswa Frekuensi Persentase
85-100 Sangat Baik 10 33,33%
70-84 Baik 8 26.67%
55-69 Cukup 10 33,33%
40-54 Kurang 2 6.67%
0-39 Sangat Kurang - 0%
Jumiah 30 100%

Sumber: Tes Hasil Belajar Siswa Pada Sikjus |

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas V SD Negeri
33 Pulau Sanane presentase hasil belajar IPA setelah diterapkan moel
pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS), terdapat 10 siswa
yang memperoleh nilai anatara 85-100 dengan presentase 33,33% dan
berada pada kategori sangat baik, 8 siswa yang memperoleh nilai antara
70-84 dengan presentase 26,67% dan berada pada kategori baik, 10
siswa yang memperoleh nilai 55-69 dengan presentase 33,33% dan
berada pada kategori cukup, 2 siswa yan memperoleh nilai antara 40-54
dengan presentas 6,67% dan berada pada kategon kurang, tidak terdapat
siswa yang memperoleh nilai < 39 yang berada pada kategori sangat
kurang dengan presentase 0%.

Apabila hasil betajar siswa pada sikius | dianalisis, maka presentase

ketuntasan belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran
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Children I.eaming In Science (CLIS) pada siklus | dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 4.4

Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siklus | pada Siswa

Ketas V SD Negeri 33 Pulau Sanane

Kriteria Ketuntasan Kategori Frekuensi Presentase
75-100 Tuntas 18 60%
0-74 Tidak Tuntas 12 40%
Jumlah 30 100%

Tabei di atas menunjukkan bahwa dari 30 siswa terdapat 18 siswa
yang tuntas dengan presentase 60% dengan nilai ketuntasan antara 75-
100 sedangkan siswa yang tidak tuntas dalam pmbelajaran ada 12 siswa
dengan preentase 40 % dengan nilai ketuntasan 0-74. Jadi, dapat
dikatakan nilai hasil belajar belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 75 dengan presentase 2 75% dari seluruh peserta didik,
maka kelas dianggap belum tuntas secara klasikal.
4) Tahap Refieksi
Pada tindakan siklus |, pembelajaran difokuskan pada peningkatan
hasil betajar IPA dengan menerapkan model pembelajaran Children
Leaming In Science (CLIS). Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan
tindakan siklus | dilakukan observasi dan tes. Hasii observasi dan tes
selama pelaksanaan tindakan kelas dianalis dan didiskusikan, dimana

penliti bertindak sebagai guru/ pelaksana pembelajaran dan guru kelas V
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bertindak sebagai observer sehingga diperoleh beberapa hal sebagai

berikut:

a) Peneliti yang bertindak sebagai pelaksana pembelajaran/guru belum
maksimal dalam meiaksanakan pembelajaran teflihat pada saat guru
mengajar masih ada indikator-indikator yang tidak atau kurang
terlaksana dengan baik seperti tidak memberikan penguatan kepada
siswa secar runtut dan jelas.

b) Saat mengerjakan lembar kegiatan masih ada beberapa siswa tidak
mendiskusikan pekerjaannya secara berkelompok.

¢) Dalam memberikan penjelasan tentang konsep materi yang dipelajarai
kurang ditakukan secara jelas dan runtut

d) Sesuai dengan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) dilakukan dengan
memberikan tes tertulis berisi soal-soal untuk pencapaian indikator.
Hasil belajar siswa masih dibawah target keberhasilan ketuntasan
belajar yang telah ditetapkan. Siswa yang mencapai nilai ketuntasan
75 sebanyak 18 orang dari 30 siswa atau dengan presentas 60%.
Sehingga perlu dilanjutkan pemberian tindakan pada siklus I

Berdasarkan uraian tahap refleksi, maka tindak lanjut yang dapat
dilakukan terhadap perbaikan pembelajaran Siklus 1 yaitu peneliti yang
bertindak sebagai gurwpelaksana pembelajaran merancang sebaik-
baiknya skenario pembeiajaran agar indikator-indikator dapat terlaksana

secara maksimal dan memberikan arahan kepada siswa sehubungan hal-
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hal yang perlu ditingkatkan kualitasnya dalam pelaksanaan pembelajaran,
antara lain siswa disarankan untuk melakukan percobaan secara
kelompok serta menjawab lembar kegiatan secara berkelompok sehingga
daya ingat siswa tinggi terhadap suatu konsep melalui eksperimen.
2. Pelaksanaan Siklus Il

Melalui refieksi yang dilakukan pada siklus 1, maka pada siklus Il ini
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan adalah memperbaiki
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada tindakaan sebelumnya.
Pelaksanaan sikdus Il ini beralangsung pada tanggal 6 Mei 2017 dan 8 Mei
2017 dengan dua kali pertemuan, diakhir pertemuan diberikan tes siklus Ii.
Kegiatan ini ferdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap tefieksi. Keempat tahap tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut;
a. Pertemuan pertama
1) Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti masih menggunakan materi pokok tentang
Cahaya dan sifat-sifatnya. Dengan Perencanaan tersebut disusun dan
dikembangkan oleh peneliti berupa rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), lembar kerja siswa, dan menyediakan media yang akan digunakan
dalam pembelajaran. Peneliti juga menyiapkan lembar observasi untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model

pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) dengan langkah-
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langkah terdiri dari orientasi, pemunculan gagasan, penyusunan ulang
gagasan, penerapan gagasan, dan pemantapan gagasan.
2) Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan Siklus Il pertemuan pertama pada hari sabtu, 6 Mei
2017 mulai pukul 09.30-11.30 Wita. Pembelajaran untuk tindakan siklus ||
pertemuan pertama berangsung 105 menit atau 3 jam pelajaran. Dalam
pelaksanaan pertemuan pertama ini penelit yang bertindak sebagai guru/
pelaksana pembeiajaran dan guru kelas V bertindak sebagai observer
yang mengamati sefuruh akfivitas guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.

Mengawali tindakan pembelajaran ini dengan alokasi waktu 10
menit, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oieh siswa
dengan antusias, setelah itu guru mengajak siswa berdoa bersama agar
pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah berdoa
guru melanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru
melakukan apersepsi dengan bertanya jawab mengenai pembelajaran
sebnelumnya. Setelah itu, guru menyampaikan topik pembelajaran pada
hari itu yaitu membedakan berbagai wama cahaya serta tujuan
pembelajaran yang akan dicapai bahwa melaui percobaan anak-anakky
dapat mengidentifikasi warma-wama cahaya serta menyampaikan

langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa selama

pembelajaran.
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Pada kegiatan inti beralokasi waktu 85 menit, proses pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Children Leamning
In Science (CLIS). Pertama, guru memusatkan perhatian siswa dengan
menunjukkan sebuah warna pelangi yang terkait dengan materi sambil
melakukan tanya jawab dan meminta siswa memperhatikan dengan
serius. kemudian meminta siswa berpikir tentang apa yang dia ketahui
mengenai cahaya dan wama-warna pelangi. Kedua, guru meminta siswa
menuliskan apa yang mereka ketahui secara individu tentang cahaya
pada kertas selembar selama 10 menit kemudian guru mengumpulkan
kertas tersebut. Ketiga, guru membagi siswa menjadi § kelompok secara
heterogen, setiap kelompok terdiri dari 6 orang siswa. Setelah semua
siswa duduk dikelompoknya masing-masing, guru meminta siswa
mendiskusikan apa yang dia ketahui terkait materi yang sebelumnya
sudah dituliskan pada ketas selembar selama 5 menit dan meminta setiap
perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusinya di depan kelas.
Keempat, guru membagikan LKS setiap kelompok dan meminta siswa
menjawab pertanyaan yang ada pada LKS terebut.. Sebelum melakukan
percobaan mengidentifikasi wama-warna cahaya, guru menjelaskan
petunjuk kerja yang terdapat pada lembar kerja, lalu mempersilahkan
siswa melakukan percobaan dengan isilah baskom dengan air jemih,
kemudian masukkan cermin datar ke dalam baskom, aturlah posisi cermin

sedemikian rupa sehingga dapat memantulkan cahaya matahari,

gunakanlah selembar kertas putih untuk menangkap pantulan cahaya
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matahari dan amatilah hal yang terjadi. Pada saat melakukan percobaan
guru membimbing setiap kelompok daiam melakukan percobaan tetapi
tidak semua siswa mengerjakan lembar kegiatannya secara berkelompok
melainkan hanya beberapa siswa yang mengerjakan. Setelah pekerjaan
kelompok selesai guru, meminta tiap perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil pengamatan kelompoknya masing-masing.
Setelah semua  kelompok mempresentaskan  hasil  pekerjaan
kelompoknya. Kelima, guru kemudian memeriksa ketepatan jawaban
bersama denngan siswa terkait pengamatan yang sudah dilakukan dan
menjelaskan materi pembelajaran hari itu.

Kegiatan akhir pembelajaran dengan alokasi waktu 15 Menit, yaitu
melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang dipelajari pada
hari itu dan menyimpulkan bersama dengan siswa. Setelah menyimpuikan
pembelajaran, guru memberikan motivasi kepada siswa agar mengulang
pelajarannya kembali di rumah. Rangkaian pembelajaran berakhir dengan
membaca doa sesudah belajar kemudian ucapan salam dari guru yang
dijawab oleh siswa.

3) Observasi
a} Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk
mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan

model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS). Pada setiap

pertemuan, observer/guru mengamati dan memprhatikan guru/peneliti
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dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Children Leaming In Science (CLIS) yang terdiri atas 5 tahap yaitu:
orientasi; pemunculan gagasan; penyusunan ulang gagasan; penerapan
gagasan; dan pemantapan gagasan.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru pertemuan
pertama diperoleh bahwa, pada deskriptor guru memusatkan perhatian
siswa (orientasi) pertemuan pertama dikategorikan baik karena guru
melaksanakan tiga indikator yaitu dengan rincian guru menunjukkan
fenomena atau kejadian sehari-har terkait matri dengan cahaya media
pembelajaran, meminta siswa memperhatikan sesuatu yang ditunjukkan
oleh guru dengan serius terkait dengan materi, dan gury meminta siswa
untuk berpikir tentang apa yang dia ketahui mengenai cahaya yang
ditunjukkan oleh guru.

Guru meminta siswa menuliskan apa saja yang mereka ketahui
tentang topik yang dibahas (pemunculan gagasan) pertemuan pertama
dikategorikan baik karena guru melaksanakan tiga indikator yaitu dengan
mengarahkan siswa untuk menuliskan apa saja yang mereka ketahui
tentang materi, meminta siswa secara individual menuliskan apa saja
yang diketahui tentang materi pada kertas selembar dan mengumpulkan
hasil pendapat siswa yang dituliskan pada kertas selembar. Guru meminta
siswa mendiskusikan jawaban pada langkah kedua secara kelompok,
kemudian salah satu anggota kelompok melaporkan hasil diskusi tersebut

kepada seluruh kelas kemudian diberi kesempatan untuk melakukan
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percobaan  (penyusunan ulang gagasan) pertemuan pertama
dikategorikan cukup karena guru hanya melaksanakan dua indikator yaitu
membagi siswa menjadi 6 kelompok ditiap kelompok terdiri dari 5 orang,
dan membimbing siswa secara keseluruhan dalam melakukan percobaan,
Guru meminta siswa menjawab pertanyaan yang disusun pada LKS
untuk menerapkan konsep ilmiah yang telah dikembangkan siswa melalui
percobaan (penerapan gagasan) pertemuan pertama dikategorikan baik
karena guru melaksanakan tiga indikator yaitu menjelaskan petunjuk kerja
dalam mengerjakan LKS, meminta siswa untuk mendiskusikan secara
kelompok dalam mengerjakan LKS dan memerintahkan kepada salah satu
anggota dari setiap kelompok untuk menjelaskan hasil pekefjaannya di
depan kelas. Guru memberi penguatan terhadap gagasan konsepsi yang
telah diperoleh siswa untuk memperkuat konsep ilmiah tersebut
(pemantapan gagasan) pertemuan pertama dikategorikan cukup karena
guru melaksanakan dua indikator yaitu memeriksa ketepatan jawaban
secara bersama-sama mengenai hasil diskusi kelompok dan
menyimpulkan konsep materi pembelajaran secara rinci dan jelas.
Berdasarkan uraian tersebut, maka disimpultkan bahwa observasi
kegiatan mengajar guru dengan menerapkan model pembelajaran
Children Leaming In Science (CLIS) dengan langkah-langkah orientasi,
pemunculan gagasan, penyusunan ulang gagasan, penerapan gagasan,
dan pemantapan gagasan. Pada pertemuan pertama terdii dari lima

indikator yang diamati, empat indikator berada pada kategori baik dan
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satu indikator berada pada kategori cukup. Dengan jumiah skor maksimal
15 dengan persentase keberhasilan 75% kategori baik.
b) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus Ii

Lembar observasi kegiatan belajar siswa digunakan untuk
mengetahui aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan
menerapkan model pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS).
Pada setiap perternuan, observer/guru mengamati dan memperhatikan
gurwpeneliti dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) yang terdiri atas 5
tahap yaitu: orientasi; pemunculan gagasan; penyusunan ulang gagasan:
penerapan gagasan; dan pemantapan gagasan.

Berdasarkan observasi terhadap aktivitas belajar siswa pertemuan
pertama pada proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) diperoleh bahwa,
indikator siswa memperhatikan apa yang ditunjukkan oleh guru mengenai
materi pembelajaran dengan serius berada pada kategori baik karena
siswa yang memperhatikan apa yang ditunjukkan oleh guru mengenai
materi pembelajaran dengan serius. Indikator siswa menuliskan hal yang
diketahui mengenai topik pembelajaran yang dibahas berada kategori
cukup karena dimana semua siswa yaitu 30 siswa yang menuliskan apa
yang mereka ketahui mengenai topik pembalajaran. Indikator siswa
mendiskusikan apa yang dia ketahui tentang topik pembelajaran

kemudian melakukan percobaan secara kelompok berada pada kategori
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baik karena terdapat 28 siswa yang mendiskusikan apa yang dia ketahui
tentang topik pembelajaran kemudian melakukan percobaan secara
kelompok.

Indikator siswa menjawab pertanyaan pada Lembar Kegiatan
secara kelompok berada pada kategori cukup karena siswa yang
menjawab pertanyaan pada Lembar Kegiatan secara kelompok. Indikator
siswa mendengarkan kesimpulan dari guru mengenai materi
pembelajaran dengan serius berada pada kategori baik karena ada 25
siswa yang mendengarkan kesimpulan dar guru mengenai materi
pembelajaran dengan serius. Berdasarkan uraian tersebut maka
disimputkan bahwa observasi aktivitas belajar siswa pada pertemuan
pertama dari lima indikator yang diamati, terdapat empat indikator yang
berada pada kategori baik, satu indikator berada pada kategori cukup.
Dengan jumlah skor maksimal 15 dengan presentase pelaksanaan 75%
yang termasuk kategori baik.

b. Pertomuan kedua
1) Tahap Perencanaan

Perencanaan pertemuan kedua dengan materi. Perencanaan
tersebut disusun dan dikembangkan oleh peneliti berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa, dan menyediakan
media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Penelit juga
menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa

dalam menerapkan model pembelajaran Children Leaming In Science

o
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(CLIS) dengan langkah-langkah terdiri dari orientasi, pemunculan
gagasan, penyusunan ulang gagasan, penerapan gagasan, dan
pemantapan gagasan. Peneliti menyusun atat evaluasi berupa tes tertulis
pada akhir sikius untuk melihat kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal berdasarkan materi yang diberikan pada siklus 11,
2) Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan Sikius Il pertemuan kedua pada hari Kamis, 8 Mei 2016
mutai pukui 13.00-15.00 Wita. Pembelajaran untuk tindakan siklus |
pertemuan kedua bertangsung 105 menit atau 3 jam pelajaran dan pada
akhir pembelajaran siswa diberikan tes akhir siklus. Dalam pelaksanaan
pertemuan kedua ini peneliti yang bertindak sebagai gunu/pelaksana
pembelajaran dan guru keias V bertindak sebagai observer yang
mengamati seluruh aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Mengawali tindakan pembelajaran ini dengan alokasi waktu 10
menit, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa
dengan antusias, setelah itu guru mengajak siswa berdoa bersama agar
pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah berdoa
guruy melanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru
melakukan apersepsi dengan bertanya jawab tentang mengapa cahaya
dibutuhka oleh manusia. Siswa menjawab dengan antusias, ada yang
menjawab karena kama kalau tidak ada cahaya maka kita tidak bisa
melihat, dan berbagai jawaban yang lain setelah itu, guru menyampaikan

topik pembelajaran pada hari itu yaitu cahaya dan sifat-sifatnya,
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menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai bahwa melalui
pengamatan serta menyampaikan langkah-langkah kegiatan yang akan
dilakukan oleh siswa selama pembelajaran.

Pada kegiatan inti beralokasi waktu 85 menit, proses pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan mode! pembelajaran Children Learning
In Science (CLIS). Pertama, guru memusatkan perhatian siswa dengan
menunjukkan berbagai gambar tanah terkait dengan materi sambil
melakukan tanya jawab dan meminta siswa untuk memperhatikan gambar
tersebut secara serius kemudian meminta siswa berpikir tentang apa yang
dia ketahui mengenai berbagai gambar tanah tersebut. Kedua, guru
meminta siswa menuliskan apa yang mereka ketahui secara individu
tentang batuan pada kertas seiembar selama 10 menit kemudian guru
mengumpulkan kertas tersebut. Ketiga, guru membagi siswa menjadi 5
kelompok secara heterogen, setiap kelompok terdiri dari 6 orang siswa.
Setelah semua siswa duduk dikelompoknya masing-masing, guru
meminta siswa mendiskusikan apa yang dia ketahui terkait materi yang
sebetumnya sudah dituliskan pada selembar kertas selama 5 menit dan
meminta setiap perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusinya di
depan kelas.

Keempat, guru membagikan lembar kegiatan ketiap kelompok dan
meminta siswa menjawab pertanyaan yang ada pada LKS terebut.
Sebelum melakukan percobaan, guru menjefaskan petunjuk kerja yang

terdapat pada LKS, lalu mempersilahkan siswa melakukan percobaan
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tentang cahaya merambat lurus. Pada saat melakukan percobaan guru
membimbing setiap kelompok dalam melakukan percobaan tetapi tidak
semua siswa mengerjakan lembar kegiatannya secara berkelompok
melainkan hanya beberapa siswa yang mengerjakan. Setelah pekerjaan
kelompok selesai guru, meminta tiap perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil pengamatan kelompoknya masing-masing.
Setelah semua kelompok mempresentaskan  hasil pekerjaan
kelompoknya. Kelima, guru kemudian memeriksa ketepatan jawaban
bersama dengan siswa terkait pengamatan yang sudah dilakukan dan
menjelaskan materi pembelajaran hari itu.

Kegiatan akhir pembelajaran dirangkaikan dengan tes akhir siklus,
yaitu mefakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang dipelajari
pada hari itu dan menyimpulkan bersama dengan siswa. Setelah
menyimpulkan pembelajaran, gurt memberikan motivasi kepada siswa
agar mengulang pelajarannya kembali dirumah. Kemudian guru
membagikan tes siklus kepada setiap siswa untuk dikerjakan, setelah
selesai siswa mengumpulkan tes tersebut Rangkaian pembelajaran
berakhir dengan membaca doa sesudah belajar kemudian ucapan salam
dari guru yang dijawab oleh siswa.

3) Tahap Observasi
a} Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk

mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan
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model pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS). Pada setiap
pertemuan, observer/guru mengamati dan memprhatikan guru/peneliti
dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Children Leaming In Science (CLIS) yang terdin atas 5 tahap yaitu:
orientasi; pemunculan gagasan; penyusunan ulang gagasan; penerapan
gagasan; dan pemantapan gagasan.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru pada
pertemuan pertam diperoleh bahwa, pada guru memusatkan perhatian
siswa (orientasi) dikategorikan baik karena guru melaksanakan tiga
indikator yaitu dengan rincian guru menunjukkan fenomena atau kejadian
sehari-hari terkait matri dengan bantuan media pembelajaran, meminta
siswa memperhatikan sesuatu yang ditunjukkan oleh gury dengan serius
terkait dengan materi, dan guru meminta siswa untuk berpikir tentang apa
yang dia ketahui mengenai benda yang ditunjukkan oleh guru.

Guru meminta siswa menuliskan apa saja yang mereka ketahui
tentang topik yang dibahas (pemunculan gagasan) pertemuan pertama
dikategorikan baik karena guru melaksanakan tiga indikator yaitu dengan
mengarahkan siswa untuk menuliskan apa saja yang mereka ketahui
tentang materi, meminta siswa secara individual menuliskan apa saja
yang diketahui tentang materi pada kertas selembar dan mengumpulkan
hasil pendapat siswa yang dituliskan pada kertas selembar. G uru

meminta siswa mendiskusikan jawaban pada langkah kedua secara

kelompok, kemudian salah satu anggota kelompok melaporkan hasil
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diskusi tersebut kepada seluruh kelas kemudian diberi kesempatan untuk
melakukan percobaan (penyusunan ulang gagasan) pertemuan pertama
dikategorikan cukup karena guru hanya melaksanakan dua indikator yaitu
membagi siswa menjadi 6 kelompok ditiap kelompok terdiri dari 5 orang,
dan membimbing siswa secara keseluruhan dalam melakukan percobaan.
Guru meminta siswa menjawab pertanyaan yang disusun pada LKS
untuk menerapkan konsep ilmiah yang telah dikembangkan siswa melalui
percobaan (penerapan gagasan) pertemuan pertama dikategorikan baik
karena guru melaksanakan tiga indikator yaitu menjelaskan petunjuk kerja
dalam mengerjakan LKS, meminta siswa untuk mendiskusikan secara
kelompok dalam mengerjakan LKS dan memerintahkan kepada salah satu
anggota dari setiap kelompok untuk menjeiaskan hasil pekerjaannya di
depan kelas. Guru memberi penguatan terhadap gagasan konsepsi yang
telah diperoleh siswa untuk memperkuat konsep ilmiah tersebut
{pemantapan gagasan) pertemuan pertama dikategorikan cukup karena
guru melaksanakan dua indikator yaitu memeriksa ketepatan jawaban
secara bersama-sama mengenai hasil diskusi kelompok dan
menyimpulkan konsep materi pembelajaran secara rinci dan jelas.
Berdasarkan uraian tersebut, maka disimpulkan bahwa observasi
kegiatan mengajar guru dengan menerapkan model pembelajaran
Children Leaming In Science (CLIS) dengan langkah-langkah orientasi,
pemunculan gagasan, penyusunan ulang gagasan, penerapan gagasan,

dan pemantapan gagasan. Pada pertemuan pertama terdiri dari lima
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indikator yang diamati, empat indikator berada pada kategori baik dan
satu indikator berada pada kategori cukup. Dengan jumlah skor maksimal
15 dengan persentase keberhasilan 75% kategori baik.

Secara keseiuruhan dapat disimpulkan bahwa kinerja yang dilakukan
oleh peneliti sebagai pelaksana pembetajararn/guru selama proses
pembelajaran berlangsung pada pertemuan pertama dan kedua dapat
dikategorikan baik yaitu dengan persentase ketuntasan 75% dikatakan
berhasil karena telah meiebihi dari target indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan sebelumnya yaitu 75. untuk lebih jelasnya data hasil observasi

guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus |l Kelas V SD
Negeri 33 Pulau Sanane
Siklus 1 5 Skgr K| Korator - |Keterangan
Pertemuan 1 22 8 - 73,33% Baik
Pertemuan 2 28 2 - 93,33% Baik
Indikator Keberhasitan Pertemuan 1 dan 2 100%

b) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Lembar observasi kegiatan belajar siswa digunakan untuk
mengetahui aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan
menerapkan model pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS).
Pada setiap pertemuan, observer/guru mengamati dan memperhatikan

gurw/peneliti datam proses pembelajaran dengan menerapkan model
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pembelajaran Children Leaming in Science (CLIS) yang terdiri atas 5
tahap yaitu: orientasi; pemunculan gagasan: penyusunan ulang gagasan;
penerapan gagasan, dan pemantapan gagasan.

Berdasarkan observasi terhadap aktivitas belajar siswa pertemuan
kedua pada proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) diperolen bahwa,
indikator siswa memperhatikan apa yang ditunjukkan oleh guru mengenai
materi pembeiajaran dengan serius berada pada kategori baik karena
siswa yang memperhatikan apa yang ditunjukkan oleh guru mengenai
materi pembelajran dengan serius. Indikator siswa menuliskan hal yang
diketahui mengenai topik pembelajaran yang dibahas berada pada
Kategori baik karena dimana semua siswa yaitu 30 siswa menuliskan apa
yang mereka ketahui mengenai topik pembelajaran. Indikator siswa
mendiskusikan apa yang dia ketahui tentang topik pembelajaran
kemudian melakukan percobaan secara kelompok berada pada kategori
cukup karena siswa yang mendiskusikan apa yang dia ketahui tentang
topik pembelajaran kemudian melakukan percobaan secara keiompok.

Indikator siswa menjawab pertanyaan pada Lembar Kegiatan secara
kelompok berada pada kategori baik karena terdapat 28 siswa yang
menjawab pertanyaan pada Lembar Kegiatan secara kelompok. Indikator
siswa mendengarkan kesimpulan dari guru mengenai materi
pembelajaran dengan serius berada pada kategori baik karena ada 28

yang mendengarkan kesimpulan dari gtru mengenai materi pembelajaran
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dengan serius berada pada kategori baik. Berdasarkan uraian tersebut,
maka disimputkan bahwa observasi aktivitas belajar siswa pada
pertemuan pertama dari lima indikator yang diamati, terdapat empat
indikator yang berada pada kategori baik, satu indikator berada pada
kategori cukup. Dengan demikian pelaksanaan siklus || terhadap aktivitas
belajar siswa dapat berjalan dengan baik.

Secara keseluruhan aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama
dan kedua dengan persentase keberhasiltan yaitu 75% kategori baik
dinyatakan berhasil karena telah melebihi dari target indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu 75%. Untuk lebih

jelasnya data hasit observasi siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Sikius It Kelas V SD
Negeri 33 Pulau Sanane
. Skor Indikator

Siklus il B C K Keberhasilan Keterangan
Pertemuan 1 22 8 - 73,33% Baik
Pertemuan 2 28 2 - 93,33% Baik

Indikator Keberhasilan Pertemuan 1 dan 2 88%

¢) Hasil Belajar Siswa Sikius I

Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus H yang terdiri dari 2
kali pertemuan, maka dilakukan tes hasil belajar pada hari Kamis tanggal
8 Mei 2017 untuk mengukur tingkat penguasaan terhadap materi

pembelajaran yang disajikan. Adapun tes hasil belajar yang dilakukan
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peneliti pada siklus Il diperoleh distribusi frekuensi dan presentas yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7

Klasifikasi Hasil Belajar IPA Siklus li pada Siswa Keias V SD
Negeri 33 Putau Sanane

Interval Hasil Belajar Siswa Frekuensi Persentase
85-100 Sangat Baik 20 66,67%
70-84 Baik 8 26,67%
55-69 Cukup 2 6.67%
40-54 Kurang - 0%
0-39 Sangat Kurang - 0%
Jumlah 30 100%

Sumber: Tes Hasil Belajar Siswa Pada Siklus Ii

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas V SD Negeri
33 Pulau Sanane presentase hasil belajar IPA setelah diterapkan moel
pembelajaran Children Learning In Science (CLiS), terdapat 20 siswa
yang memperoleh nilai anatara 85-100 dengan presentase 66,67% dan
berada pada kategori sangat baik, 8 siswa yang memperoleh nilai antara
70-84 dengan presentase 26,67% dan berada pada kategori baik, 2 siswa
yang memperoleh nilai 55-69 dengan presentase 6,67% dan berada pada
kategori cukup, tidak ada siswa yan memperoieh nilai antara 40-54
dengan presentase 0% dan berada pada kategori kurang, serta tidak
terdapat siswa yang memperoleh nilai < 39 yang berada pada kategori

sangat kurang dengan presentase 0%.
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Apabila hasil betajar siswa pada sikius | dianatisis, maka presentase
ketuntasan belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS) pada siklus | dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.7
Deskripsi Ketuntasan Hasit Belajar IPA Siklus |l pada Siswa
Kelas V SD Negeri Pulau Sanane

Kriteria Ketuntasan Kategori Frekuensi Presentase
75-100 Tuntas 28 93,33%
0-74 Tidak Tuntas 2 6,67%
Jumlah 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dar 30 siswa terdapat 28 siswa
yang tuntas dengan presentase 93,33% dengan nilai ketuntasan antara
75-100 sedangkan siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran ada 2
siswa dengan presentase 6,67% dengan nilai ketuntasan 0-74. Jadi,
dapat dikatakan nilai hasil belajar IPA Siswa Kelas V SD Neger 33 Pulau
Sanae sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal {KKM) sebesar 75
dengan presentase 2 75% dari seluruh siswa, yaitu dengan presentase
93% maka kelas dianggap mencapai ketuntasan secara klasikal.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian yang dilakukan pada siklus H berhasil, terihat terpenuhinya
Kriteria Ketuntasan Minimai (KKM) dani presentase ketuntasan belajar

siswa secara klasikal serta dapat dilihat dari lembar hasil observasi
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aktivitas proses pembelajaran dalam kategori baik yang ditakukan oleh

guru dan siiswa. Dengan demikian dapat disimpuikan bahwa pelaksanaan

tindakan pada sikius Il berhasil dan tidak berlanjut ke siklus selanjutnya

atau siklus N.

4) Tahap Refleksi Siklus Il

Tahap refieksi siklus | pada pembelajaran IPA melalui penerapan
model pembeiejaran Children Leamning In Science (CLIS) yang
dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri 33 Pulau Sanane ini akan
akan dibahas beberapa hasil pengamatan yang diukur melalui lembar
observasi aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dalam hal
ini peneliti yang bertindak sebagai pelaksana pembelajaran dan aktivitas
belajar siswa dan pengolahan data terhadap tes hasil belajar dalam
penelitian ini sebagai berikut:

a) Peneliti yang bertindak sebagai guru/pelaksana pembelajaran sudah
maksimal dalam melaksanakan pembelajaran terihat dari pelaksanaan
pembelajaran yang sesuai dengan rencana pelaksana pembelajaran
yang telah dibuat dan peneliti/guru telah menerapkan langkah-langkah
modei pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) dengan baik
sehingga mendukung aktivitas belajar siswa.

b) Siswa memperhatikan dengan seksama dan ikut aktif dalam
pembeiajaran yang disajikan oleh guru dan aktif dalam berdiskusi
bersama kelompoknya.

c) Siswa mampu memahami konsep dari setiap materi pembelajaran.
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d) Hasil belajar siswa pada siklus Il dengan rata-rata dan jumlah siswa
yang mencapai nilai KKM sebanyak 28 siswa dengan presentase 80%.
Dengan demikian, terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran |PA dengan penerapan modei pemblajaran Children
Leaming In Science (CLIS) telah memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal yang tetah ditetapkan 75 dengan indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan sebelumnya sebesar 75%. Waiaupun sebanyak 2
siswa yang belum mencapai nitai KKM, dimana berdasarkan informasi
yang diperoleh oleh guru kelas V dan berdasarkan pengamatan yang
dilakukan peneliti pada dua siklus diketahui keenam murid ini termasuk
murid yang memperoleh peringkat terbawah di dalam kelasnya dan
dalam pembeiajaran sering menganggu temannya. Sehingga upaya
terhadap keenam murid yang belum tuntas dengan mengusulkan
kepada guru kelas untuk memberikan tugas tambahan dan bimbingan
khusus berupa bimbingan belajar diluar jam pelajaran. Dari hasil
belajar siswa pada siklus iI, guru telah mampu melakanakan perbaikan
yang direncanakan setelah pelaksanaan siklus 1.

Untuk lebih jelasnya, presentase pencapaian hasil observasi
aktivitas mengajar guru, observasi aktivitas belajar siswa dan hasil belajar

siswa siklus | dan siklus i dapat dilihat pada diagram dibawah ini:



Hasil Observasi Guru dan Siswa
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100
90 [l
- I
70 =]
60
50
40 O Siklus |
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Aktivitas Aktivitas Belajar
Mengajar Guru Siswa
Gambar 4.1 Diagram Hasil Observasi Guru dan Siswa
Hasil Belajar Siswa
100 (%)
80
60
E Tidak
40 ETuntas
20
0

Siklus | Siklus 11

Gambar 4.2 Diagram Hasil Belajar Siswa

B. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini terdiri dari aktivitas guru, siswa, dan
hasil belajar siswa dengan menerapkan model pmblajaran Children

Learning In Science (CLIS) di kela V SD Negeri 33 Pulau Sanane.
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Berdasarkan data awal diperoleh informasi bahwa nilai siswa kelas V SD
Negeri 33 Pulau Sanane masih kurang pada mata pelajaran [PA.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata peiajaran IPA disebabkan
karena pada saat pembelajaran siswa kurang teriibat langsung dalam
melakukan percobaan serta kurang mampu mengemukakan gagasannya
terkait materi. Untuk mengatasi hal tersebut, maka suatu rancangan
pembeiajaran yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPA melaiui penerapan modet
pembelajaran Children Learning in Science (CLIS).

Model tersebut dapat membantu mengaktifkan seluruh siswa dalam
pembelajaran. Seperti yang telah dipahami bahwa model pemblajaran
Children Leaming In Science (CLIS) adalah salah satu alternatif unuk
menciptakan proses pembelajaran yang aktif. Menurut Driver (Dewi dkk,
2014: 3) mengatakan bahwa model Children Leaming In Science (CLIS)
merupakan model pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide
atau gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran
serta mengkonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil pengamatan.
Model pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS) memiliki
kelebihan yaitu gagasan anak lebih mudah dimunculkan, siswa belajar
lebih efektif serta siswa terlibat langsung dalam metakukan kegiatan.

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas mengajar guru, aktivitas
mengajar siswa dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran

mengatami peningkatan signifikan yang berlangsung dari siklus | ke siklus
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Il. Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa dari 30 siswa
terdapat 10 siswa yang tidak tuntas sedangkan siswa yang tuntas dalam
pembelajaran ada 20 siswa, dengan diperolehnya data tersebut maka
ketuntasan hasit belajar ada 20, dengan diperolehnya data tersebut maka
ketuntasan hasil belajar siswa untuk siklus | belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan sebelumnya dengan KKM 75. Hal tersebut
disebabkan karena pelaksanaan langkah-langkah model pembelajaran
Children Leaming In Science (CLIS) yang dilakukan peneliti sebagai
guni/pelaksana pembelajaran yang belum maksimal serta adanya
kendala, seperti: 1) kurangnya keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok,
2) kurangnya keterlibatan siswa dalam melakukan percobaan sehingga
daya kurangnya lemah mengenai mater pembelajaran. Oleh karena itu,
pembelajaran dilanjutkan pada sikius It untuk meningkatkan has# belajar
siswa.

Pada siklus Il pembelajaran ini, peneliti sebagai gunuwpelaksana
pembelajaran dan guru sebagai observer sepakat untuk melaksanakan
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Children Leaming
In Science (CLIS) dengan melakukan perbaikan dari siklus | vyaitu
merancang langkah-langkah pembelajaran dengan sebaik mungkin dan
memberi arahan kepada siswa. Berdasarkan hasil observasi pada siklus ||
yang dilakukan oleh guru kelas V, kegiatan guru dan siswa meningkat
sebab kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam sikius | telah

disempumakan pada siklus Il. Keberhasilan siklus | mencapai indikator
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keberhasilan yang telah ditetapkan dengan KKM 75 karena siswa teiah
aktif bekerja sama dengan kelompoknya dalam melakukan percobaan dan
sudah aktif dalam mendiskusikan lembar kegiatan yang diberikan.
Keberhasilan lain yang diperoleh pada tindakan dari sklus Il adalah
peneliti yang bertindak sebagai guru/pelaksana pembelajaran sudah
memaksimalkan dalam melaksanakan langkah-fangkah kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilaksanakan diakhir tindakan siklus
I, terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas V SO Negeri 33
Pulay Sanane yakni dari 30 siswa terdapat 2 siswa yang tidak tuntas
sedangkan siswa yang tuntas dalam pembelajaran ada 28 orang siswa.
Indikator keberhasilan peneiitian yang peneliti tetapkan dalam penelitian
ini telah tercapai. Dalam hal ini minimal 93,33% siswa telah memperoleh
nilai 75, maka penelitian ini dihentikan pada siklus II karena dianggap
telah berhasil. Ini berarti hipotesis penelitian telah tercapai yaitu jika model
pmbelajaran Children Leaming in Science (CLIS) diterapkan dalam proses
pembelajaran, maka hasit belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri 33

Pulau Sanane Kacamatan Pangkep dapat dikatakan meningkat.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, penelitian ini
menunjukkan guru telah dapat/berhasil menerapkan langkah-langkah
model Children Learning In Science (CLIS) teriihat dari aktivitas mengajar
guru pada siklus | berada pada kategori baik tetapi belum mencapai
indikator keberhasilan karena guru belum sepenuhnya melaksanakan
indikator sesuai langkah pembelajaran dan meningkat pada siklus
berada pada kategori baik dan telah mencapai indikator keberhasilan
karena guru hampir sepenuhnya meiaksanakan indikator sesuai langkah
pembelajaran. Aktivitas siswa pada sikius | berada pada kategori baik
tetapi belum mencapai indikator keberhasilan karena masih ada siswa
yang belum aktif dalam pembelajaran dan pada siklus |l berada pada
kategori baik dan telah mencapai indikator keberhasilan karena siswa
sudah memperhatikan dengan seksama dan ikut aktif dalam
pembelajaran. Setelah penerapan modei Children Leaming In Science
(CLIS), hasil belajar IPA siswa mengalami peningkatan hal ini terihat dari
hasil beiajar siswa pada siklus | belum mencapai indikator keberhasilan
dengan KKM 75 dan meningkat pada siklus Il, karena telah mencapai
indikator keberhailan dengan KKM 75. Dengan demikian penerapan

model pembelajaran Children Leamning In Science (CLIS) dalam
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pembelajaran IPA dapat meningkatkan hail belajar siswa kelas V SD

Negeri 33 Pulau Sanane.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, diajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS)
dapat dijadikan sebagai salah satu alternative dalam melaksanakan
pembelajaran |PA disekolah dasar agar siswa dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang bermakna dan mudah diingat atau pun
dipahami tentang konsep materi IPA yang dipelajari.

Sebagai tindak lanjut penerapan model pembelajaran Children
Learning In Science (CLIS), guru diharapkan dapat lebih kreatif dan
lebih mengaktifkan siswa agar siswa dapat lebih termotivasi dan iebih
terlatih dalam berfikir untuk menemukan penyelesaian terhadap
masalah sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Kepala sekolah hendaknya memberikan pembinaan dan pengawasan
terhadap guru dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah,
diantaranya dalam penggunaan model pembelajaran.

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama hendaknya
hasil ini dapat dijadikan sebagai panduan, dimana kekurangan-
kekuarangan dan kelebihan-kelebihan yang terdapat pada penlitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan refleksi demi penyempurnaan penlitian

dimasa-masa berikutnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUS | PERTEMUAN | DAN 2

Satuan Pendidikan - SDN 33 Puau Sanane
Mata Pelajaran o IPA

Kelas / Semester -V {Lima) / il {Dua}
HariTanggal s Raby 7 2 Mei 2017

Alokast Vvaktu .3 x 35 Mentt { 1 xPedemuan)

Standar Kompetens
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya meiaui kegiatan membual suatu

karya atau mode!

Kompetensi Dasar
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
Indikator

1.
2.
3.

Menjelaskan sifat-siiat cahaya dan hubungannya dengan penglinatan
Membedakar berbagai warna
Menerapkan penggunaan cahaya daiam berbagai aial

Tujuan Pembelajaran

1.
2

Metlalui tanya jawab, siswa dapat menjelaskan sifat-sifat cahaya
Melalui tanya jawab. siswa dapat menghubungkan cahaya dengan
penglihatan

3. Meialu pengamatannya, siswa dapat mengenai sifat cahaya
4,
5. Melalui diskusi keclompok, siswa dapat menerapkan penggunaan

Melalui percobaan. siswa dapat mengenal sifat cahaya

cahaya

Mode! dan Metodel Pembelajaran
Model Pembeiajaran : Ctuidren Leatning in Science (CLIS).
Metode Pembelajaran - Ceramah. tanya jawab. diskusi. eksperimen. dan

penugasan

Langkah-Langkah Pembelajaran

A. Kegiatan Awal

Guru mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan
masing-masing

Gury mengecek kesiapan diri siswa dengan mengisi absensi dan
memenksa kerapihan pakaian.

Guru melakukan apersepsi terkait dengan materi pembelajaran

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
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B. Kegiatan inti
1. Orientasi

a. Guru memusatkan perhatian siswa dengan menunjukkan fenomena
alam atau kejadian sehari-hari terkait dengan materi yang dibenkan

yaitu dengan menunjukkan sebuah batu.

£, Guru meminta siswa memperhatikan yang ditunjukkan oleh guru dan
berpikir tentang apa yang mereka ketahui terkait yang ditunjukkan.

2. Pemunculan Gagasan

a  Guru meminta siswa menuliskan yang meieka ketahui tentang materi
yang dibahas secara individual pada kerlas selembar dan
mengumputkan hasil pendapat siswa

3. Penyusunan Ulang gagasan

a. Guiu membagi siwa menjadi €& kelompok kemudian Siswa
mendiskusikan jawaban pada {angkah kedua dalam kelompnok.

b. Siswa melaporkan hasi diskus: tersebut kepada seluruh kelas
kemudian guru membinmbing siswa untuk melakukan percobaan inelaiui
Lembar Kerja (LK}

4 Penerapan Gagasan

a. Guru menjelaskan petunjuk kerja dalam mengerjakan Lembar Kerja
{LK].

b Siswa diminta mendiskusikan secara kelompck dalam  menjawab
pertanyaan vang disusun pada Lembar Kerja (1K) untuk menerapkan
konsep limah yang telah dikembangkan siswa melaiui percobaan.

c. Setiap ketomok diminta untuk memperesentasikan hasi! diskusinya

5. Pemantapan Gagasan

a. Guru membern penguatan terhadap gagasan konsepsi vang tefah
dipercleh siswa untuk memperkuat konsep ilmiah tersebut.

b. Guru menyimpulkan konsep materi pembelajaran

C. Kegiatan Akhir

a. Guru meiakukan tanya jawab uniuk mengetahut pemahamn siswa

b.  Guri memberikan nasihat atau pesan-pesan moral

¢. Mengajak siswa berdoa menuwrut agarma dan keyakinan masing-
masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini)

D. Sumber Dan Media Pembeiajaran
a. Sumber
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~ Sliabus KTSP Keias V
- Buku IPA Kelas V (Azmiyawati. Choiril, dkk. 2008. IPA Salingtema

Fusal Perbukuan Depariemen Pendidikan Nasionai: Jakaria)
1 Media litn dan senter

E. instrumen Penilaian
3. Penilatan proses : Observasi proses pembelajaran dan aktivitas helajar

mund
b Penilaian hasit belajar - dilakukan dengan pemberian tes pada akhir
sikius.
Pangkep, 3 Mej 2017
Guru ketas V peneliti

Mustari S.pd Nurun



LEMBAR KERJA

(LK)
SIKLUS | PERTEMUAN 1 DAN 2
Mata Pelajaran " Umu Pengetahuan Alam (1PA)
Kelas V {ima)
Mater : Cahaya dan sifat-sifatnya
Harn/Tanggal - Senin / 3 Mei 2017
Kelompok
Nama Siswa : 1 D
2.
2.
4 .
5.
Petunjuk :

1. Lakukan percobaan sesuai dengan langkah yang ditentukan

2. Diskusikaniah bersama teman kelompokmu . kemudian jawab pertanyaan
dibawah ini !

Alat dan Banan yang digunakan:

1. Karion tebal

2. Tiga potong kayu penyepit yang seragam
3. Gunting

4. pelubang

Langkah-langkah Kegiatan:

1. potonglah kaiton tebal menjadi tiga, mesing-masing berbentuk bujur
sangkar vang berukuran sama

2. tegakkan masing-masing karton di tengh-tengab kayu penjepit.
Usahakan karton pada kayu penjepit tersebut bisa berdin tengak.

3. Buatiah tibang tepat di tengah tiap karton pada titk yang sama.
Sekarang deretkan bidang-bidang karfon tersebut. Usahakanpada
lubang tiap karton seqaris.

4. Letakkan sebatang lin. Nyalakan lifin tersebut.

2. Atur posisi lthn sehinnga nyaa apinya tepat berada dt depan ceiah
ketiga karton




Pertanyaan:
1. Apakah kamu bisa melihat cahaya lilin melalui celah yang segaris

fersebut?

Bia salah satu bidang karton kamu geser, masihkah kamu bisa

melihal cahaya #lin? Mengapa demikin?

2.
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

"Penerapan Mode! Pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS)
Untuk Meningkaikan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 1PA
Kelas V SON 33 Pulau Sanane ”

Pertemuan/ Siklus 420

Hari / tanggai - Rabu /3 Mei 2017

Kelas / Semester SV{Lima) /U (Dua)

Materi : Cabhaya dan sifat-sifatnya

L .. S s |
Petunjuk : Beritah tanda (4} pada kolom yang tersedia sesuai

dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut
dilaksanakan oleh guru pada proses pembelajaran

| o IR ' ~ Skala |
i No Aspek / Indikator | ooty Keterangan ,
B C iK ’ ?r
- i B - B T I EFT R i
| 1. 1 Guiu memusatkan  perhatian siswa i i ! |
| | (orientasi) W . ‘
| II /iMenunjukkan fenomena atau kejadian | . | |
‘ ;L‘"" sehari-hari terkait materi dengan J ; _.
| ' cahaya media pembelajaran L v bl Cukup
| | Meminta siswa memperhatikan | i i i |
, | sesuat: yang ditunjukkar oleh guru ! y | |
! _i dengan serius terkait maten j ! ; ;
| | v)Meminta siswa untuk beipikis tentang = .
! “apa yang dia ketahui mengemai! | |
: . gambar cahaya vyang ditunukkan!@ | i
| Oehguw o |
‘.} 2. !Guru meminta siswa menuhskan vang : : '
; ' mereka kefahui teniang topik yang | i i
f | dibahas (pemunculan gagasan) o |
1 ] Mengarahkan siswa untuk menuiiskan I j l l ,
| :i Yapa saja yang mereka ketahui tentang s Cukup ;
! : mater; j | ! ' !
i - Meminta siswa secara individuat : ,g ;' .
__menuiskan apa saja yang diketehu | | i ;




o

1 - _.._..-_. —_———— . e
| Gury meminta  siswa

" Guru memberi  penguatan terhadap

! tentang maten dikertas selembar.
f_ﬁ Mengumpulkan hasit pendapat siswa |
- yang d'tuhs?an pada kerta selembar.

|

|

I

-._-L _ — l
|

'Guru meminta siswa mendiskusikan !
_: jawaban pada langkah kedua secara ]
' kelompok. kemudian salah satu anggota |
| kelompok melaporkan  hasil  diskus! |
 tersebut kepada seluruh kelas kemcdian |
'diberi  kesempatan untuk  melakukan |
! percobaan (penyusunan ulang gagasan) :
! /I Membagi siswa menjadi 6 kelompok -

ditiap kelompok terdiri dari 5 orang

i | Melibatkan  seluruh  siswa  dalam |
— diskusi kelompok i
I—v’l Membimbing siswa secara |
;"**" keseluruhan dalam melakukanr r

| percobaan

n.enjawab
| pertanyaan yang disusun pada LK untuk [
»menerapkan konsep ilmiah yang telan :
tdzkemb::mgl-:an siswa mealui percobaan
_.' (penerapan gagasan).

1; 'Memeiaskan petunjuk kerja datam |
— mengerjakan LK ;
_li—j} Meminta siswa untuk mendiskusikan :
Lt secara kelompok dalam mnegrjakan |
LK ?
:l__} i Memerintahkan kepada salah satu
3 anggota dari setiap kelompok untdk;
! menjelaskan  hasil  pekerjaannya
; didepan kelas.
Qagasan konsepsi yang telah diperoieh :
"giswa untuk memperkuat konsep imiah
!ersebut {pemantapan gagasan)
t Memben penguatan Kepada ssawa
L_.

|
|

L]

Lo N
i i
b [
i i
i :
! ;
i i

1
i |
! i
| i
| .
" 1
i i
| 1
: :
j :
! i
| I
. t
j ;
! i
; ]
g :
i I
: !
' ;
! i
: i
| :
1 i
! !
| .
! f
' i
o
|
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! ' secara ielas I

i ) Memeriksa ketepatan jawaban secara - P i Cukup
| bersama-sama mengenai hasil diskusi | ' 1

i  kelompok T

E ' Y i ' :

;, j viMenyimpuikan Konsep materi | ; _‘

} f‘““‘ pembelajaran secara runtut dan jelas ‘ J' !

i 2o o ¥ - L
Skor maksimal indikator i 15

; i

| Skor indikator yang dicapai 10

b . | -

f Presentase pencapaian (%) 66 67%
i H

T T Ralgoh (herdasarka dinatar i
-1 . Curup

; keberhasilan)

Keterangan: Baik {3}

Jika melaksanakan semua indikator
Cukup (2} :Jika melaksanakan dua indikator.
Kurang(ij .Jika melaksanakan satu indikator.

shiorw indrdt o o ficemad

Presentase Pelaksanaan : o R X 100
Pangkep, 3 Mei 2017
Observer

Mustari S.Pd
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

“Penerapan Model Pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA
Kelas V SDN 33 Pulau Sanane”

Pertemuan/Siklus I/

Hari / tanggqai : Senin/ 3 Mei 2017

Kelas / Semester - V{Lima} /1! (Dua)

Materi . Cahaya dan Sifat-sifatnya
m
Petunjuk : Berilah tanda (v) pada kolom yang tersedia sesuai

dengan pengamatan anda. jika indikator tersebut
ditaksanakan ofeh siswa pada proses pembelajaran.

oo R ~ | Indikator Pengamatan |
No | Nama Sisw S R S T T oe e S Ee R S
i No i SR sl o i s st Y}
I T o i | S iy el L
: 1 Dimas lbnu Majah A v i 'y 3 e
- irahrul . o 8 sl __:
| | . - ! 5
"3 Jumadii Awal R [N - . - -
T4' | Muh. Fasii T4 2 T w | Im %
'5 | Muh. Hafrisa 5 48 . 44 -3
¥ it ) : AN _ oy b
16 Muh.  Rian  Wnai v v v ! - ‘ - :
| [Fauzi e ——— AN &) |
L7 i Muh. Yaman : e :: . ' 7 : " 1
' i : Ay - i , !
{ 8 + " Muh Ftknansvah N ;' v o v : v " v v
- - PR B cofll Mo o . N - - + —— e
9 i Muh. vNahyu Ansa e A v - LY
[ 18  Marsuki T s ‘| I‘ U ;
L i . s
11 {Muh. Syabrullah A v . T DT v
i i : ! i | !
{12‘ 'Taufk Johar A o o
T . b
113 : Muh Fadii Ardlansyah v v ! - ; - v oo
! ! i ! j ; :
,’ 14 Amza Rahman _ﬁ T b |
[ . I ] —een ______ P ‘;._______ . _.
115 !Alﬁtri Audita } v o - j - ; v v
i i ¢ i I i i
e e L S }

!
16 | Alwi Wulandari A A A A
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Lo indikator Pengamatan |
b — . i i - J i
P17 t Fadlia Nur Cahyani v v v v v o
- . PR — . L - i _— R — - S, i
. 18« Mutmainnah N . i _j
: : | o . P S P A
119 i’Mefiana Jutia G A S
f M : | '- . |

i | : ! ! ! ! i
+ 20 ! Musdalifa | v A AR R A
;21 | Nur Wanda P Y Y - ;
i i _ [ ! ! ) '
122 ! Andi Nawidya v 'r - | - oY
23 [DheaMyanti | v T T
24 | Nur hmi N DT A v v
125 Riza NurAsa . - v o T L 7T
- er— — !
[26 | Sandra F-r 17T Y &Eml
E,_ e — - i _1I_ _ . ; .y - - I ,i __ ______,,__!
| 27 | Widya Minarm ! WA W - PV 1 [ = |
! r a N .. BN L . P :
128 'RizaSaidatul Fauzan | v 1. T, T 0y

:. R . [ [ b 4 - . _J;___ ____i_ - ____j_ - i
f 29 | Amanda Febrianty ; v oy v ; v : v LA
|30 | NurFaidah T A & &G |
! | Ramadhani : : ; | -f |
Jumiah ;23 20 | 1@ ¢ 19 | 20
P L T % o o fl o = — N Ny rF. |
f | 76,66 : 66,66% . 60% | 63,33 | 66.66 |
i Presentase Pencapaian | ¢, | Po% 09 !
NP W N1 A A A N
J- Kategori Penilaian | Baik ;| Cukup | Cukup , Cukup : Cukup ,
: 1 i i !' |' !

L siswa yang melaksunakan indikator
iy x 100

. }
Presentase Pencapaian :

L siswa

Keterangan Aspek Pengamatan:

1. Siswa memperhatikan apa yang ditunjukkan oleh gury mengenai maten
pembelajaran dengan serius

2 : Siswa menuliskan hal yang diketahui mengenai topik pembelajaran yang

dibahas

3 : Siswa mendiskusikan apa yang dia ketahui tentang topik pembelajaran
kemudian melakukan percobaan secara kelompok



1G6

4 . Siswa menawab pertanyaan pada lembar kegatan (LK) secara
berkelompok

5 . Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru mengenai  materi

pembeilajaran dengan serius

Keterangan Kategori Penilaian:

B Jika jumiah siswa 68%-100% (21-30) yang meiaksanakan aspek yang
diamati; dengan skor 2.

C Jika jumiah siswa 34%-67% {11-20) yang melaksanakan aspek yang
diamati: dengan skar 2

K Jika jumlah siswa 0-32% (0-10) yang melaksanakan aspek yang diamati;
dengan skor 1.

Pangkep, 2 Mei 2017

Observer

Mustarn S.Pd



HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

"Penerapan Model Pembelajaran Children Leaming In Science (CLIS)
Untuk Meningkatkan Hasii Belajar Siswa Pada Malia Pelajaran iPA
Ketas V SDN 33 Pulau Sanane”

Pertemuan/Siklus V1

Hari / tanggal . Rabuw/ 3 Mei 2017

Kelas / Semeste - V(Lima} /{l (Dua}

Materi . Cahaya dan sifat-sifainya

L BN N S —

Petunjuk : Berilah tanda (v} pada kolom yang tersedia sesuai
dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut
difaksanakan cleh siswa pada proses pembelajaran.

'r ' W | Jumlah a Sk :
. No Aspek yang diamati . Penilaian | 7 . SKOT
{l BTk | SR
1 i*S!swa memperhatikan apa yang i :
i t ditunjukkan  oleh  guiu  mengenai : v . A ..,
L materi pembelajaran dengan serius I AN |
[ 2 blswa menuliskan hal yang diketahu P I i

| . mengenai lopik pembelajaran yang, & | 20 | 2 |
! ‘ dibahas : |
'3 [ Siswa mendiskusikan apa yang dia - v | | ~
!5 ' ketahm tentang topik pembelajaran oo >
; ! kemudian melakukan percobaan ! | ! & |
|  secara kelompok W : |
_;'4 ! Siswa menjawab pertanyaan padaj 34 !
! ‘lembar  kegiatan (LK} secara " :.' 19 . 2
.j . berkelompok _— ! g
|i 5 : Siswa mendengarkan kes'itiﬁpu!an'g_ . | v N R o
\ : dan guru mengenai materi; | | 20 T
' Skor maksamal mdnkator . 15
i - ) o _ y
ir Skor mdlkator yang d-capa; i :
T - - ? 750, -:

Presentase pencapalan i
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f Kategori (berdasarkan indikator heberhasilan) Baik

-

shor Dmdibraror verng dicon

— x 100 %

SKOGT FHARs ol et or

Presentase pelaksanaan :

Keterangan Kategori Penilanian:

B : Jika jumliah siswa 68%-100% (21-30) yang melaksanakan aspek yang
diamati, dengan skor 3.

C : Jika lumlah siswa 34%-67% (11-2-) yang melaksanakan aspek yang
diamati; dengan skor 2.

K © Jika jumian siswa 0-33% (0-10) yang melaksanakan aspek yang diamati;
dengan skor 1.

Panakep. 2 Mei 2017
Cbserver

Mustari S nd
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Soal Tes Hasii Befajar Sikius |
Nama siswa
Kelas
No. Urut

A. Pilihan Ganda
I. Benah tanda silang (x) pada hurut a, b, c. atau d di depan jJawaban
yang benar!

1. Berikut sifat-sifat cahaya kecuali
a. Merambat turus ¢. Dapat dipantulkan
b Dapat dibiaskan d. Terang

2. Cahaya putih pada umumnya terdirt dari berpagat warna.yaitu .

a. Merah kuning.dan hijau b. Orange hitau abu-abu

¢. Biru.hitam dan putih d. Hitam,pulih,merah
3.Cahaya diterapkan penggunaannya dalam berbagai alat optic antara

tain, kecuali..

a. Periskop b. Elektromagnetik

c. Kacamata d. Mikroskop

4. Benda-benda yang teimasuk sumber cahaya misainya. .
a. Matahan dan aki c. Senter dan Win
L. Batu baterai dan lilin d. uifin dan dinamo

5. Sedotan yang berada di datam gelas bersi air teriihat seolah-olah
patah hal ini terjadi karena. .. cahaya

a. Pembiasan C. perambatan
b. Pemantulan d. pelonggaran
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B. Essay

!, tsilah titik-titik di bawah ini dengan jawahan yang benar singkat dan
benar!

1. Sebutkan sifat cahaya yang kamu ketahui.
2. Sebutkan warna-warna dan cahaya putth .

3. Sebutkan berbagai penerapan penggunaan cahaya dalam berbagai
alat optic .

4. Tuliskan urutan warna peiangi. .. ..

5. Mengapa cahaya merambal lurus......

Kunci Jawaban
Tes Hasil Belajar Siklus |

. Pilihan Ganda

DA LN
w0 T, Q

@

Essai
. Cahaya merambat lurus, cahaya dapatl menembus benda bening, cahaya

—

dapal dibiasakan dan cahaya dapai dipantuikan
2. Warna merah, ingga. kuning, hiau. biru. nila dan ungu
3. Camera, kaca pembesar, mikroskop, teropong. penskop dan OHP
4. Merah. jingga, kuning. hilau. biru. nita, dan ungu

5. karna cahaya merambat lurus adalah sifat cahaya yang paling dapat
terithai dengan jeias
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

SIKLUS It PERTEMUAN { DAN 2

Satuan Pendidikan : SDN 33 Pwlau Sanane
Mata Pelajaran 1PA

Kelas / Semester cV {Lima) / It (Dua)
Hari/Tanggal : Senin !/ 8 Mei 2017

Alckasi Waktu : 3 x 35 Menit {(1xPertemuan)

. Standar Kompetensi
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melaui kegiatan membuat suatuy Karya
atau modei
li. Kompetensi Dasar
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
W Indikator
Menjelaskan sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan penglihatan
V. Tuiuan Pembelajaran
Melalut tanya jawab, siswa dapat menjelaskan sifat-sifat cahaya
V. Materi Ajar
Cahaya dan sifat-sifatnya
VI. Model dan Metodel Pembelajaran
Model Pembelajaran . Chiidren Learning in Science {CLIS).
Metode Pembeiajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, eksperimen, dan
penugasan
VIl Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awa!
1. Guru mengajak semua siswa berdoa menrurut agama dan keyakinan
masing-masing
2. Guru mengecek kesiapan diri siswa dengan mengisi absensi dan

memertksa kerapitan pakaian.
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3. Guru melakukan apersepsi terkait dengan materi pembeiaaran

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

B. Kegiatan Inti
1. Orientasi

a. Guru memusatkan perhatian siswa dengan menunjukkan fenomena
alam atau kejadian sehari-hari terkait dengan materi yang diberikan

b. Guru meminia siswa memperhatikan yang ditunjukkan oleh guru dan
berpikir tentang apa yang mereka ketahui lerkail yang ditunjukkan.

2. Pemuncuian Gagasan

a. Guru meminta siswa menuliskan yang mereka ketahui tentang matern
yang dibahas secara individual pada kertas selembar dan
mengumpulkan hasil pendapat siswa

3. Penyusunan Ulang gagasan

a. Guru membagi siwa menjadi 6 kelompok kemudian Siswa
mendiskustkan jawaban pada langkah kedua dalam kelompok,

b. Siswa melaporkan hasi! diskusi tersebu! kepada seluruh kelas
kemudian guru membimbing siswa untuk melakukan peicobaan melalui
Lembar Kerja (LK}.

4. Penerapan Gagasan

a. Guru menjelaskan petunjuk kerja dalam mengerakan iembar Kerja
(LKY.

b. Siswa diminta mendiskusikan secara kelompok dalam menjawab
pertanyaan yang disusun pada Lembar Kerja (LK) untuk menerapkan
konsep iimiah yang telah dikembangkan siswa melalui percobaan.

c. Setiap kelomok diminta untuk memperesentasikan hasi! diskusinya

5. Pemantapan Gagasan
a. Guru memberi penguatan terhadap gagasan KOnsepsi yang telah

dipercieh siswa untuk memperkuat konsep ilmiah tersebut.
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b. Guru menyimpuikan konsep materi pembeiajaran
C. Kegiatan Akhir

a. Guru melakukan tanya jawab untuk mengetahui pemahamn siswa
b.  Guru memberikan nasihat atau pesan-pesan moral
Mengajak siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-
masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini)
VIll.  Sumber Dan Media Pembelajaran
A. Sumber
i. Silabus KTSP Kelas V
2. Buku IPA Kelas V (Azmiyawati, Choirit, dkk. 2008, iPA Salingtema
Fusat Perbukuan Departemen Pendigikan Nasional: Jakana)
B. Media: alat-alat cahaya
IX. Instrumen Penilaian
A. Penilaian proses : Observasi proses pembelajaran dan aktivitas belajar
murid
B. Penilaian hasi! belajar : dilakukan dengan pemberian tes pada akhir
sikius.
pangkep, & Mei 2017
Guru kelas 5 Peneiti

Mustari S.pd Nurung
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

“Penerapan Model Pembelajaran Chiidren Leaming in Science (CLIS)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA
Kelas V SDN 33 Pulau Sanane”

Pertemuan/ Siklus - /41

Hari / tanggal - Kamis /12 Mei 2016

Kelas / Semester  : V(Lima) /It {Dua)

Materi . cahaya dan sifat-sifatnya

e * i |

Petunjuk : Berilah tanda (v} pada kolom yang tersedia sesuai
dengan pengamatan anda. jika indikator tersebut

dilaksanakan oleh guru pada proses pembelajaran

j | ' ' Skala | |
l | _ . Penilaian Keterang
| No Aspek / Indikator ; : i

! i '

N | 8C K

1 Guru memusalkan  perhatian  siewal | |

|| (orientasij

| 1i__‘:r Menunjukkan fenomena atau kejadian! / 4V &

i éf__‘sehari-hari terkait materi  dengan | I .

| . bantuan media pembelajaran 1I v . Baik

| . Meminta siswa memperhatikan sesvaty © -

[ ' yang ditunjukkan oleh guru dengan [ j : !

: | serius terkait materi Lo

. i v|Meminta siswa untuk berpikis tentang | | | .

f :_Japa yang dia ketahui mengenai gambar ' 1 :

: i yang ditunjukkan cleh guru. [ | . |



I 2. |Gurw meminta siswa menuliskan ‘yang |
merelfa ketahui tentang topik yang dibahas

i , {pemuncuian gagasan)
;

I} _iMengarahkan siswa untuk menuliskan

[ ]
materi

[ o——

I tMemlnta siswa  secara indwvidual
'u | _ 4

: menuliskan apa saja yvang diketahu

tentang materi dikertas selembar.

i

:E“;: Mengumpulkan hasil pendapat siswa

-'- - 'wang dituliskan pada kerta selembar

;u apa saja yang mereka ketahui tentang -
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Baik

3. TGure meminta  siswa mendiskusikan

!'jawaban pada langkah kedua secara

| Kelompox melaporkan hasil diskusi tersebut

| kepada seluruhi keias kemudian diberi

|
- kesempatan untuk melakukan percobaan

i (penyusunan ulang gagasan)

! ‘,; Membagi siswa menjadi 6 kelompok

‘ ~ ditiap kelompok terdiri dari 5 orang

i

|'____d

j kelompok

l_' Membimbing siswa secara keseluruhan
; il dalam melakukan percobaar

4. 1 Guru meminla siswa menjawab pertanyaan
:yang disusun pada LK untuk menerapkan

konsep itmiah vang teiah dlkembangkan

| kelompok, kemudian salah satu anggota .

i i Melihatkan seluruh siswa dalam diskusi |

Cukup




iie

lsiswa mealui percobaan  (penerapan

| ' gagasan). | o ,-
o | | v ' Bak
: i [ .1 Menjetaskan petunjuk  kera  daltam _: . i
| S— .

. | mengerjakan LK — '
i | ~iMeminta siswa untuk mendiskusikan :

| - i !
i j secara kelompok dalam mnegrjakan LK | ! ; |
i I~ ) ) i I : ﬁ !
| I v) Memenntahkan kepada salah  satu | _ ; |
! [ _ r i a = '
;- anggota dan setiap kelompok untuk : i !
i ; I i i : i
; i menjelaskan hasil pekerjaannya ! '- 1- !
: I ; I 0
-’ | didepan kelas. jr | !
| ; _i ; -_ f_
{5 Guru memberi penguatan terhadap gagasar | f ' '
cnsepsi yang telah diperoleh siswa untuk @ |
‘ ' B i ; ;
fiemperkuat  konsep  ilmiah  tersebut. . [ [
: {pemantapan gagasan) L F v .'
: i, 3 , ) | i | i 1
l | v(Memben penguatan kepada siswa i [ _r :
| [L—1 , ; 8 i : i
i | secara |elas ! | :

l— . . | i j ! N
i i v|Memeriksa ketepatan jawaban secara | v r i Baik
i .1 | | i ; 5 [
!' : bersama-sama mengenai hasit diskusi i :
‘ ! I i
;’ kelompok ! 1 ‘
i | ! !
| ‘!_ | Menyimpulkan konsep materi: ¢ 1
j pembela;arar\ secara runtut dan je!as | J ;
J' " Skor maksimal indicator - TS ,
" ! Z
f Skor indikator yang dicapai } 75%
T T L ;

Presentase pencapaian (%) : 93.33%

i i i
L . e e Y S p—— [F |
| Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan} : Baik i

3

Keterangan: Baik {3) ‘Jika melaksanakan semua indikator
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Cukup (2)  :Jika meiaksanakan dua indikator.

Kurang{1) :Jika melaksanakan satu indikator.

i Sikator v die
Presentase Pelaksanaan ; 2 IKEIOT yung dieapde ) 4 (0

skor miaksimal indikoror

Pangkep, 8 Mei 2017

Observer

Mustari S.Pd



Perternuan/Siklus
Hari / tanggal

Kelas / Semester

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SiSWA

1ig

"Penerapan Model Pembelajaran Chifdren Learming in Science (CLIS)

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran (PA
Kelas V SDN 33 Pulas Sanane”

il

: Selasa’ @ Mei 2017

cVM{Lima} /1 {Dua)

Mater . cahaya dan sifat-sifatnya

Petunjuk Beridah tanda (v} pada kolom yang tersedia sesuai
dengan pengamatan anda, jika indikaior tersebut
diiaksanakan oleh siswa pada proses pembeiajaran.

f T T Tindikator Pengamatan

! ; 3 !

[ No ! Narmna Siswa 1 1 s T 4 | £

i1 | Dimas | ibnu MajahA | v IR 4 vy

2 fFahl T 4T - Ty T LT L T

i3 i Jumadii Awal B L v 2 T i v

o — iy » o ¥ | —

4 [Muh Fasli . 4 AENEily .

i 5 g Muh. Hafrisa i v v - i v v

6 I Muh. Rian Winal Fauzi | v A~ S AW A

7 Muh Yaman f—~ v L

. . % N — LN Tl R S N

'8 | Muh Fikriansyah N T "2l v ® < A

19 Mah. Wahyu Aksa Y T

} 10 Marsuk! - v oo . LoV .

! ! ' i :

511 "Muh Syahrufiah A N e

12| Taufik Johar A A N S B

i 113 Muh Fadli Ardiansyah ,T v - vV

L D SR S S SR

14 Amaa Rahman I A vooi- v

:15 ‘A!ﬁtn Audita 7 M




i1

| | ' Indikator Pengamatan o
N i :i_._,_ . B . ey ﬁ
[_ o ; Nama Siswa o 2 3 g 5
J_ e o U R B
16 - Abwi Wulandart v Y v __L_ v oo
¢ 17 | Fadlia Nur Cahyanm . v <L
r18 'Mutmamnah ! v \ - l_ v | - !
| 1 : : i
. 19| Meliana Julia M _ A A A A A
' 20 : Musdalfa | v v v L v ;
| : : 1 i !
2T Nuwanda i v vy, .
| 22 | Andi Nawidya P v - Y
] ! S I ] D S
23 | Dhea Miyanti LV AUDEEE S I R
£ Hﬁ‘ﬂ“m' pprpa—e—aal 1 v
| 25 'Riza Nur Aisyah = v =N 1 v
_ . . _ . — 3. ;
-,26 :Sandra f v v’ = i i v’ ;
I ! I -B ! L ! . I
| 27 | Widya Minarni v v v o vy
. _4— B —.H . P o oo Y C e
. 28 : Riza Saidatul Fauzan ; v v - ; v o - )
i i A A
}_29_1 Amanda _Fet_:na_ntv v N T |
130 | Nur Faidah Ramadhani | v v o e T
[_____1_ .- T NN TSNS  WNmEn] Y W i
! ‘Jumlah 22 30 20 . 24 25 i
i ! ] i I . .
: .. 1__ | . LAY | e
h Presentase Pencapa,an | 73.33% 100% ' 66.66% | 80% | 63,33% .
| S o o e Ll = 4 I SN o - - ‘
] Kategon Pem!a:an ! Baik - Baik : Cukup l Baikk :  Baik |

£ siswa vang meloksanakan indikator

Presentase Pencapaian :

x 100

L aiskwa

Keterangan Aspek Pengamatan:

1. Siswa memperhatkan apa yang diturjukkan cleh guru mengenai materi

pembelajaran dengar seiius

2 . Siswa menuliskan hal yang diketahui mengenai topik pembelajaian yang

dibahas
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3 © Siswa mendiskusikan appa yang da ketahui tentang topik pembeiajaran
kemudian melakukan percobaan secara kelompok
4 - Siswa menjawab pertanyaan pada lembar kegiatan (LK) secara
berkelompok
5 @ Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru mengenat materi
pembelajaran dengan serius
Keterangan Kategori Penilaian:
B : Jika jumlah siswa 68%-100% (21-30) yang melaksanakan aspek yang
diamati; dengan skoi 3.
C .Jika jumlah siswa 34%-67% (11-20) yang meiaksanakan aspek yang
diamati; dengan skor 2.
K 1 Jika jumiah siswa 0-33% (0-10) yang melaksanakan aspek yang diamat;
dengan skor 1
Pangkep, 9 Mei 2016

Observer

Mustari S.Pd




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

"Penerapan Model Pembelajaran Children (eaming in Science (CLIS)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA
Kelas V SDN 33 Pulay Sanane”

Pertemuan/Siklus {1/

Hari / tanggal cSelasa/ 3 Mei 2017

Kelas / Semester - V(Lima) /! {Dua)

Materi . cahaya dan sifal-sifainya

W

Petunjuk : Berilah tanda (v} pada kolom yang lersedia sesuai
dengan pengamatan anda. jka indikator tersebut

diiaksanakan oleh siswa pada proses pembelajaran.

N : . y -l 3 . A i o e
! ! _ _ ; Lo dumiah o
" No Aspek yang diamati . Penilaian ! ; [
-[ ; .+ . - Siswa !
i i B, C K, |
| — _:,_ ._ - —_—— e —— - - — — - - - — %___._ " f.,._-. B -r______ _.,_,_,f
1 Siswa memperhatikan apa yang . T : -‘
i b, } i [ i : -_ ' ;
: s ditumjukkan  oieh  guis  mengenai v . 2T i 3 i
: ! T 1] 1 s
| I mater pembeiajaran dengan senius | : i
. - e P i
-2 Siswa menuliskan hal yang diketahut: ! ¢ ,!
| | ) : ! ] i ; I !
§ ' mengenai topik pembelajaran yang ' v ! : | 30 4
i f [ I ! !
[ [ dibahas | , |
_ oL ,f .’
I3 | Siswa mendiskusikan apa yang dia A : -i
1 H : H }
| . ketahui tentang topik pembelajaran, & | | -0 oy
. : ) P i 1 i
| . kemudian  melakukan  percobaan. . | ! : ]
| | : ! i i : '
; : secara kelompok P ; .
e bR S S U S S S |
14 | Siswa menjawab pertanyaan pada;,; @ 24 ' 3 '
M In | l . '

A . _. ) TR S B TR R



 llembar  kegiatan (LK)  secara

i' . berkelompok
|
|

(S ;"Siswa mér_}_é'eﬁga:ﬁéh"k_é'simbﬁtanmd_aﬁ '

l N N N ! -
, Quiu mengenai mater pembelajaran | -

i

; dengarn sernius |
Skor maksimal indicator
Skor indikator yang dicapai

Presentase pencapaian

: Kategori (berdasarkan indikator
keberhasilan)

sharindiaco ranyg S0 g
Presentase pelaksanaan . Al

SRor TRalsimol indikaror

Keterangan Kategori Penilanian:

i .. N N R - — —— kol

—
()] —p—— . _ .. .

75%

93 .33%

Baik !

x 100 %

B : Jika jumiah siswa 68%-100% (21-30) yang melaksanakan aspek yang

diamali, dengan skor 3.

C : Jika jumiah siswa 34%-67% (11-2-) yang melaksanakan aspek yang

diamati; dengan skor 2.

K : Jika jumiah siswa 0-33% (0-10) yang melaksanakan aspek yang diamati:

dengan skor 1

Pangkep, 9 Mei 2017

Mustari S.Pd
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Soal Tes
Hasil Belajar Siklus il
Nama siswa :
Kelas
No. Urut

A. Pitihan Ganda
I. Berifah tanda silang (x} pada huruf a, b. ¢ atau d di depan jawaban
yang benar !

1. Berikut sifat-sifat cahaya kecuali. ..
a. Merambat lurus c. Uapat dipaniuikan
b. Dapat dibiaskan d Terang

2. Cahaya putih pada umumnya terdiri dari berbagai warna, yaitu ..

a. Merah kuning,dan hijau h. Orange hiigu,abu-abu
¢. Biru,hitam.dan putih d. Hitam.pulih, merah

3.Cahaya diterapkan penggunaannya daiam berbagai alat optic antara

tain, kecuali...
a. Penskop b. Elektromagnetik
¢. Kacamata d. Mikroskop

4. Benda-benda yang termasuk sumber cahaya misainya. ..
a Matahari dan aki c. Senter dan lilin
b. Batu baterai dan lilin d. Lilin dan dinaino

5. Sedotan yang berada di dalam gelas berisi air terlihat seolah-olah
patah ha!l ini terjadi karena... . .cahaya

a. Pembiasan €. perambatan
b. Pemantutan d. pelonggaran
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B. Essay

I tsilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar singkat dan
benar!

1. Sebutkan sifat cahaya yang kamu ketahui
2. Sebutkan warna-warna dari cahaya putih. .

3. Sebutkan berbagai penerapan penggunaan cahaya dalam berbagai
alat  optic .

Kunci Jawaban
Tes Hasil Belajar Siklus ([

Pilihan Ganda
d

Db WN =
[ I QT o S (4]

Essai
Cahaya merambat lurus. cahaya dapat menembus benda bening. cahaya

-

dapat dibiasakan dan cahaya dapat dipantulkan
Warna merah jingga, kuning. hijau. biru. nila dan ungu

3. Camera, kaca pembesar, mikroskop, teropong, periskop dan OHP



goAaL pklue T

Tanggal/hari : 2 / seiln
Nama Siswa :Ania LArMAY
Kelas v

Latihan Soal

a.pilihan ganda

l. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang
benar !

1. Berikut sifat-sifat cahaya,kecuali. ..

a. Merambat lurus ¢. Dapat dipantutkan
b. Dapat dibiaskan . Terang .~
2. Cahaya putih pada umumnya terdiri dari berbagai warna,yaitu ...
~f_Merah,kuning,dan hijau ~ b. Orange,hijau,abu-abu
c. Biruhitam,dan putih d. Hitam,putih,merah
3.Cahaya diterapkan penggunaannya dakam berbagai alat optic antara
lain, kecuali...
a. Periskop X Elektromagnetik ~
¢. Kacamata | d. Mikroskop
4. Benda-benda yang termasuk sumber cahaya misainya. ..
a. Matahari dan aki € Senter dan lilin

atu baterai dan lilin d. Lilin dan dinamo
otan yang berada di dalam gelas berisi air terlihat seolah-olah patah
.‘;‘I Ini terjadi karena.....cahaya

embiasan - c. perambatan
/Pemantulan d. pelonggaran

I1. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar singkat dan
benar!

1. Sebutkan sifat cahaya yang kamu ketahui. ..

2. Sebutkan warna-warna dari cahaya putih. ..

3. Sebutkan berbagai penerapan penggunaan cahaya dalam berbagai aiat
optic...

4. Tuliskan urutan warna pelangi... ..

5. Mengapa cahaya merambat lurus... ...

JAWABAN
oyl waul. MJ\M b petale e

B N VR 63
.'J"- [T 7‘ .

o

1 3 A VO



B Qi B
Tanggalihari (6 bati R4oU?

. NAWIYA
Nama Siswa w BNDA

Kelas

Latihan Soal

a.pilihan ganda

l. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang
benar !

1. Berikut sifat-sifat cahaya, kecuali...

a. Merambatlurus  ° c¢. Dapat dipa \}én

2% Dapat dibiaskan A Terang
2. Cahaya putih pada umumnya terdiri dari berbagai warna,yaitu ...
| & Merah,kuning,dan hijau b. Orange, hijau,abu-abu
c. Biru,hitam,dan putih d. Hitam, putih,merah
3.Cahaya diterapkan penggunaannya dakam berbagai alat optic antara
lain, kecuali... '
a. Periskop X Elektromagnetik \/
J¥ Kacamata d. Mikroskop
4. Benda-benda yang termasuk sumber cahaya misalw
a. Matahari dan aki ¥ Senter dan lilin
b. Batu baterai dan lilin d. Lilin dan dinamo

5. Sedotan yang berada di dalam gelas berisi air terlihat seolah-olah patah
hal ini terjadi karena.....cahaya

% Pembiasan c. perambatan
b. Pemantulan {K pelonggaran>\
b.isian
{I. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar singkat dan
benart

1. Sebutkan sifat cahaya yang kamu ketahui...
| 2. Sebutkan warna-warna dari cahaya putih...
\ Sebutkan berbagai penerapan penggunaan cahaya dalam berbagai alat

optlc
1\\53} Tuliskan urutan warna pelangi.....
,\ 5. Mengapa cahaya merambat lurus......

1) MERaET (S _nptimasman®  JAWABAN

AL I PanTutan v
2.2/Y0R4, ey i AU an blop 7

5)% Kampi kmwamwppm;ko anferoson

of /M&“M!JKwnanHhf,)cquucm.;\p_. e o ’ - )
5’)/((»(2@;74 47 b the ‘_z‘,mﬁ Aela bl e S




REKAPITULASI) NILAI TES
HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS | DAN !

Penerapan Model Pembelajaran Children { eaming In Sicience (CLIS)

Pada Siswa Kelas V SD Negeri 33 Pulau Sanane

}iNo; Nama Siswa & ——:

—_— - -

1
-
;1

Sikius | ~ Sikiusi

. Nilai |

: ! I |
40 T 60 I
-, P — S

i T es T
s | 80 T

T Teis T Y- A

| i | | '
-4 1 825 [
B S ‘ F s
B 2 A S A S p S
s T N 85 P

\ l’ o e Vo d i_rr' |
N ; 80 i T - 85 T
e T T T e
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o Y R 85 r_:r_ ,
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i. No§

i

Nama Siswa Ir

Sikius 1

Sikius I

i2o6

Ket —T

I Nilai |
122 | AN 80 ' T ]
be o e — ol [ o — . Y
237 DM S 80 T :
124 ! Ni i 225 T
S S : 0
| 25 RNA Lo72s L T
! @ i ;r
: 26 | S 57,5 | T :
277 WM T 85 T
| . _ A & | _ T
28 RZF ;725 ] I
.- pm_ ., afe
| 29 AF C 70 1T 5
30‘| I R - T
Dol _ L) M .
j Jumiah | 2140 E
!
. T E 71,33 | T Th
i Rata- rata , ;
| .* ;.
1; 46 67%
| Ketuntasan Belgjar |
o . N Y i
i ! 53%
. Ketidaktuntasan Belajar
o e -
| Nilai Teringg) ! 87.5 i
? !
Al N — L el
5 Niiai Teiendah 40 :

Kéierangaﬁ .

Presentase ketuntasan - 2

T: Tuntas

TT: Tidak Tuntas

fork oy

LW ang lLnian

jurmnioh siswa

20
x 160% =66,7%

Presentase Ketuntasan Siklus { = = x

Presentase Ketuntasan Sikius i = %5 x 100% = 93%

kK11

Nilai

80

CTT
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|
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oA pklue T

Tanggalhari : 2 / s¢lin
Nama Siswa | AMA LArMav
Kelas e

Latihan Soal
a.pilihan ganda
I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang

.-Batu baterai dan lilin d. Lilin dan dinamo

idotan yang berada di dalam gelas berisi air terlihat seolah-olah patah
[ ini terjadi karena.....cahaya

//‘;embiasan N c. perambatan

benar !
1. Berikut sifat-sifat cahaya,kecuali...
a. Merambat lurus ¢. Dapat dipantutkan
b. Dapat dibiaskan . Terang .-
2. Cahaya putih pada umumnya terdiri dari berbagai warna, yaitu ...
~&_Merah kuning,dan hijau ~ b. Orange,hijau,abu-abu
c. Biru,hitam,dan putih d. Hitam,putih,merah
| 3.Cahaya diterapkan penggunaannya dakam berbagai alat optic antara
lain, kecuali...
a. Periskop B Elektromagnetik —
¢. Kacamata d. Mikroskop
4. Benda-benda yang termasuk sumber cahaya misainya...
a. Matahari dan aki & Senter dan lilin .
\
|

emantulan d. pelonggaran

Jisian

l1. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar singkat dan
benar!

1. Sebutkan sifat cahaya yang kamu ketahui...

2. Sebutkan warna-warna dari cahaya putih...

3. Sebutkan berbagai penerapan penggunaan cahaya dalam berbagai alat
optic...

4. Tuliskan urutan warna pelangi.....

5. Mengapa cahaya merambat lurus... ...

JAWABAN
- vptosk Wl S blegeke i

1. \._/\’\ylu (\(}V‘ (U v
3 LamieVa v

2

a
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DOKUMENTAS! HASIL PENELITIAN

Pelaksanaa Tindakan Penelitian:

-

1. Guru memusatkan pehatian siswa (Orientasi)

2. Guru meminia siswa menuliskan yang mereka ketahui ientan topik yang
dibahas (Pemunculan gagasan)
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PEMERINTAH KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN
DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI 33 PULAU SANANE
Alamat : Pulau Sanane Desa Mattaro Adae Kec. Lk. Tupabbiring 90671

SURAT KETERANGAN

Nomor : 422/053/SDN.33/2017

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 33 Sanane Kecamatan
Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, menerangkan bahwa :

Nama : Nurung

NiM 14513103161

Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP)
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Benar yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di SDN 33 Sanane, Kecamatan
Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkejene dan Kepulauan dengan judul skripsi “ PENERAPAN
PEMBELAJARAN CHILDREN LEARNING IN SCIENCE UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
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33 PULAU SANANE

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pulau Sanane, 17 Mei 2017
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